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ABSTRAK 

Strategi dan arahan kebijakan pemerintah dalam menanggulangi krisis 
ckonon~i yaitu pcmbinaan dan pengcmbangan industri kecil dan menengall 
serta koperasi berbasis teknologi. Salah satu kegiatan usaha yang bergerak di 
bidang industri kecil, khususnya bidang kerajinan adalah bordir. Di Sumatera 
Barat, bordir merupakan salah satu andalan dalam menunjang pertumbuhan 
perekonomian Nasional. Kegagalan pihak industri kerajinan bordir dalam 
upaya peningkatan mutu disain sering terjadi karena kurangnya pengetahuan, 
kemampuan, penguasaan dan pengalaman perajin dalam mendesain sesuai 
dengan prinsip-prinsip desain dan berorentasi pada pasar. Salah satu kendala 
pengembangan indutri bordir adalah pengembangan desain hiasan khususnya 
masalah mutu desain hiasan. 

Bagi industri kerajinan bordir, disain hiasan merupakan' faktor kunci 
dan dibutuhkan pengembangannya. karena mutu produk yang akan dihasilkan 
amat tergantung pada mutu disain hiasan yang dikembangkan, yaitu masalah 
susunan motif, warna, bahan dan pola susunan motif serta nilai estetis. Begitu 
pentingnya peran disain hiasan pada produk Bordir, maka perlu diteliti lebih 
jauh tentang karakter mutu desain hiasan bordir. 

Berdasarkan masalah itu diajukan pertanyaan penelitian yaitu: (1) 
Apakah jenis unsur-unsur desain (motif, warna, bahan, dan pola hias) yang 
dipergunakan pada desaian hiasan produk bordir; (2) Bagaimanakah teknik 
menciptakan unsur-unsur desain dan pola hias pada desain hiasan produk 
bordir; (3) Bagaimanakah teknik pengembangan nilai estetis (penerapan prinsip 
komposisi, harmoni, ritme, eksentuasi) dalam mengekspresikan susunan motif, 
wama, bahan, dan pola hias pada produk bordir; (4) Siapakah yang menjadi 
desainer desain hiasan pada produk bordir. 

Untuk mengungkapkan pertanyaan penelitian tersebut dipakai metode 
penelitian deskriptif. Unit analisis penelitian ini adalah produk bordir di 
Kecamatan Tilatang Kamang, sedangkan responden penelitian adalah desainer 
bordir. Teknik sampling yang dipakai adalah purposive sampling. Data 
diambil dengan alat ukur kuesioner dan wawancara pada responden. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: Jenis unsur-unsur desain dan 
pola hias yang banyak dipergunakan pada desain hiasam produk bordir di Kec. 
Tilatang Kamang, yaitu unsur motif bentuk dasar stilirisasi bentuk tumbuh- 
tumbuhan. Jenis bentuk motif itu dilatar belakangi oleh kebudayaan tradisional 
Minangkabau. Unsur warna yang dihasilkan kebanyakkan warna primer dan 
sekunder pada produk baju kurung dan kebaya, warna netral dan pastel pada 
produk slendang dan jilbab, dan warna putih pada mukena. Jenis kombinasi 
warna benang dan kain yang dihasilkan pada produk baju kurung dan kebaya 
kebanyakkan jenis kombinasi nuans, pada produk selendang dan jilbab jenis 
kombinasi nuans dan tampa kombinasi. Jenis tekstur bahan yang dipergunakan 
pada produk baju kurung, kebaya, jilbab, selendang dan mukena kebanyakkan 
jenis tekstur mengkilap dan licin. Jenis bahan kain yang digunakan 
kebanyakkan bahan sutera dan saten pada produk baju kurung dan kebaya, 
bahan silki dan katun foal pada selendang dan jilbab, dan bahan silki pada 
mukeria. Jenis bahan kain yang digunakan dilatarbelakangi oleh budaya 
modern. Jenis pola hias yang dihasilkan kebanyakkan bentuk dasar pola 



pinggiran bergantung, pola pinggiran memanjat, dan pola pojok pada produk 
baju kurung dan kebaya; pola pinggiran berdiri, pola pinggiran berjalan pada 
produk selendang dan jilbab; sedangkan pada mukena hampir semua bentuk 
dasar pola hias digunakan. Sumber rancangan motif dan pola hias pada produk 
bordir kebanyakkan hasil ciptaan tukang gambar sehingga motif seragam dan 
monoton. Ciptaan motif dari desainer profesional tidak pernah digunakan, 
karena di industri bordir belum ada desainer khusus yang profesional. Sumber 
rancangan warna pada produk bordir sebagian besar dilakukan dengan 
mencontoh rancang warna produk yang ada 3i pasaran. Sumber rancangan 
bahan kain dan benang kebanyakkan juga dengan mencontoh rancangan yang 
ada di pasaran dati rancangan perajinJpengusaha tanpa diorientasikan pada 
mode dan selera pasar. Alat bantu yang dipergunakan untuk pemindahan motif 
pada kain adalah kertas karbon hitam, ini mengurangi estetis sulaman. Teknik 
pemindahan motif di atas kain kebanyakkan dilakukan cara memindahkan 
motif dengan kertas pindah karbon hitam dan melukis langsung di atas kain 
menggunakan pensil, pena, ataupun spidol. Teknik penyusunan motif 
kebanyakkan dilakukan dengan meletakkan motif sesuai dengan bentuk 
strukturnya pada kesemua jenis produk, namun pada produk selendang dan 
jilbab teknik penyusunan motif dengan cara cukup ruang untuk latar 
belakang motif juga banyak yang melakukan. Teknik menciptakan susunan 
warna benang dan kain yang banyak dipakai tanpa eksperimen. Teknik 
pengembangan nilai estetis susunan motif pada produk baju kurung, kebaya 
dan mukena kebanyakkan menerapkan prinsip desain ritme, dan pada produk 
selendang dan jilbab lebih banyak menerapkan prinsip komposisi. Sedangkan 
prinsip harmonis dan aksentuasi kurang diterapkan. Mutu susunan niotif 
rendah Teknik pengembangan nilai estetis susunan warna pada produk baju 
kurung, kebaya, selendang dan jilbab kebanyakkan telah menerapkan prinsip 
komposisi, sementara prinsip harmonis, ritme, aksentuasi masih kurang 
diterapkan. Mutu susunsn warana rendah. Unit usaha bordir belum memakai 
desainer profesional. Yang menjadi desainer hiasan bordir adalah desainer 
rangkap perajin dan pengusaha. Latar belakang pendidikan desainer tidak 
relevan dengan jenis peke jaannya sebagai desainer busana. 

Kata kztnci: Desaitr hiasan, bordir, zttrsur. desain, prittsip desain, it~d~tslri 
kerajitraii bordir 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang 
secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber 
lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul Studi Tentang Desain Hiasan pada Bordir di 
Industri Kerajinan Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam Sumafera Baraf, 
berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Nomor : 260/J41/KU/Rutin/2003 
Tanggal 05 Mei 2003. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil 
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga peneliti Universitas 
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf 
akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas 
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami 
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 
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A. Latar Belakang Masalalr 

Industri kecil, khususnya bidang kerajinan telah memberi sumbangan 

yang cukup berarti dalam menunjang pertumbuhan perekonomian nasional. 

Bagi Sumatera Barat industri hasil kerajinan merupakan andalan pada semua 

daerah, karena dari jumlah industri yang ada di daerah ini 94,8%, di antaranya 

adalah industri kecil. (Kanwil Depperind Sumbar 1995). 

Mengingat usaha kerajinan ini memperlihatkan arti dan peran yang 

sangat penting, baik sebagai peningkatan pendapatan masyarakat maupun 

sebagai penyerapan tenaga keja ,  maka pengembangan industri kecil jauh 

lebih penting dibandingkan industri besar yang padat modal. Jabar dalam 

Miswanto (1 998) menyatakan bahwa, industri besar dan padat modal 

manfaatnya tidak banyak dirasakan dan tidak dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara langsung. Hal ini juga sejalan dengan strategi dan arahan 

kebijakan pemerintah dalam menanggulangi krisis ekonomi yaitu pembinaan 

dan pengembangan industri kecil dan menengah serta koperasi berbasis 

teknologi (Kepmenegristek Nomor: 02/M/KP/I1/2000). 

Salah satu kegiatan usaha yang bergerak di bidang industri kecil, 

khususnya bidang kerajinan adalah bordir. Dalam meningkatkan ekspor non- 

migas, bordir merupakan salah satu primadona industri kerajinan di Sumatera 

Barat. Ini ditunjukkan dengan luasnya pangsa pasar produk bordir yang 

meliputi pasar dalam dan luar negeri. 

Kecenderungan minat pasar terhadap produk bordir ini disebabkan 

karakteristik yang dimiliki sulaman jenis ini. Karakteristik itu terletak pada 

keunikan desain sulaman dan teknik penyulaman. Misalnya, keanekaragaman 

jenis produk dan jenis motif, sentuhan artistik pada pola rancangan. Jenis 

produk yang dihasilkan adalah berupa baju kumng, kebaya, selendang, jilbab, 

seprai dan mukena. 

Bagi industri kerajinan bordir, disain merupakan faktor kunci dan 

dibutuhkan pengembangannya. Hal tersebut disebabkan karena mutu produk 



yang akan dihasilkan aniat tergantung pada mutu disain yang dikembangkan. 

Dalatrl era globalisasi ini, secara substansial tuntutan pasar terhadap 

pen~enibangan industri khususnya produk bordir semakin konipleks. 

Konsumcn menghcndaki ( 1 )  jcnis produk yang dihasilkan beraneka ragarn, 

(2) kualitas mutu semakin ditingkatkan, dan (3) sentuhan nilai seni yang 

memukau (Narayana, 2000). 

Kegagalan pihak industri kerajinan bordir dalam upaya peningkatan 

mutu disain sering terjadi karena kurangnya pengetahuan, kemampuan, 

penguasaan dan pengalaman perajin dalarn mendesain sesuai dengan prinsip- 

prinsip desain dan berorentasi pada pasar (markef orienfed). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawzncara dengan ketua setra 

dan beberapa perajin Agam tanggal 5 Agustus 2000 salah satu kendala 

dihadapi mereka adalah rnasalah pengembangan desain. Selarna ini desain 

bordir tersebut belurn pernah dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

desain dan tidak berorientasi pada pasar (market oriented) seperti: rnasalah 

komposisi, keseimbangan, ritmik, aksentuasi, bentuk dan bidang kurang 

mendapat perhatian. Desain dibuat dari replikasi "gambar -gambar yang ada", 

seperti gambar pada produk bordir yang sudatl ada, renda atau tule, dan 

gambar-garnbar pada produk tekstil cetak lainnya. Sehingga, hasil desain 

c e n d k n g  monoton, kaku, tidak harmonis, kurang bervariasi juga seperti 

dipaksakan. Di sarnping itu desain tersebut dipakai berkali-kali, bahkan dari 

generasi ke generasi (turun-temumn) sehingga, mencerminkan desain dari itu 

ke itu. 

Hal ini dapat dimaklumi, oleh karena sebagian besar sentra kerajinan 

bordir belum memiliki tenaga desainer. Untuk mericiptakan dcsain bordir, 

fungsi desainer dirangkap oleh pengusaha atau perajin senior. Kondisi seperti 

tersebut di atas merupakan salah satu ciri industri kerajinan yang belum 

digarap secara profesional (Arman, 1995). 

Jika dibiarkan kondisi seperti itu akan terjadi hal-ha1 berikut; (1) 

perlurunan mutu produk bordir, (2) perlurunan nilai seni bordir, (3) penurunatl 

permintaan pasar atau jenuh, dan (4) penurunan nilai ekonomi. 



Padahal dalam menghadapi persaingan yang semakin tajarn baik di 

pasaran domestik maupun internasional keberhasilan suatu produk sangat 

tergantung pada mutu desainnya, disamping peranan para desainer dalam 

menciptakan desain yang kreatif, inovatif dan ekonomis. Keadaan ini perlu 

diccrn~ati untuk mengetahui keadaan scrta gainbaran sesungguhnya, untuk 

didapat jalan pemecahannya, karena itu perlu dilakukan penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini akan 

diteliti adalah gambaran tentang karekteristik (ciri khas) desain hiasan bordir 

di Kecamatan Tilatang Karnang. 

Untuk mencari jawaban tentang mutu produk bordir terutama berkaitan 

dengan desain hiasannya, hendaklah dideskripsikan tentang produk bodir itu. 

Banyak ha1 mempengaruhi keberhasilan dalam pengembangan mutu produk 

bordir tersebut, seperti: (1) latar belakang pendidikan perajin atau pengusaha, 

(2) modal yang dimiliki pengusaha, (3) pengalaman yang dimiliki perajin dan 

pengusaha, (4) sarana yang memadai dan (5) manajemen, (6) teknik 

pengembangan desain sesuai dengan sentuhan artistiklseni menghias, (7) 

pengembangan desain yang diorientasikan pada pasar (selera konsumen). 

Keberhasilan pengembangan mutu seni desain hiasan bernilai estetis 

dipengaruhi oleh pengunaan unsur-unsur desain, prinsip-prinsip desain, pola 

penempatan motif dan teknik penyulaman. 

C. Pembatasan Masalall 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 

ini ruang lingkupnya adalah masalah mutu produk bordir yang dibatasi pada 

mutu desain hiasan, yaitu tentang penggunaan jenis: (1) unsur-unsur desain ; 

(2) pola hias penempatan motif, dan (3) prinsip-prinsip desain teknik pada 

produk di Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Pentingnya aspek-aspek tersebut diteliti karena desain liiasan yang 

baik bernilai seni (estetis) dan bermutu hams menggambarkan susunan unsur 

motif, warna, bahan dan pola hias sesuai derrgat~ pritrsip-prir~sip desaitl. 



Densan demikian, menjadi objek penelitian adalah produk bordir, kl~i~susnya 

desain hiasan berkaitan dengan unsur motif, bahan, warna dan pola hias. 

D. Peruniusa~~ Masalall 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

perurnusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Apakah jenis unsur-unsur desain (motif, warna, bahan) dan pola hias 

yang dipergunakan pada desain hiasan produk bordir di Kecamatan 

Tilatang Kamang. 

b. Bagaimanakah teknik menciptakan unsur-unsur desain dan pola hias 

pada desain hiasan produk bordir di Kecamatan Tilatang Kamang. 

c.  Bagaimanakah teknik pengembangan nilai estetis (penerapan prinsip 

komposisi, harmoni, ritme, eksentuasi) dalam mengekspresikan 

susunan motif, warna, bahan, dan pola hias pada produk bordir di 

Kecamatan Tilatang Kamang. 

d.  Siapakah yang menjadi desainer desain hiasan pada produk bordir di 

Kecamatan Tilatang Kamang. 

E. Asr~msi 

Landasan pemikiran sebagai anggapan dasar penelitian ini adalah: 

a. Semua perajin yang menjadi responden dalam penelitian irli 

diasumsikan memberikan respon yang jujur, sungguh-sungguh dan 

penuh tanggung jawab terhadap pengisian panduan wawancara 

penelitian sehingga informasi yang diperoleh dapat dipercaya. 

b. Karakteristik mutu desain hiasan yang ditemukan dan diamati pada 

produk bordir diasumsikan betul-betul menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya dari bentuk motif, warna, bahan dan susunan pola hiasan 

bordir di Kecamatan Tilatang Kamang. 



F. Tujuan Pencliiian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk rnemperoleh data tentang mutu 

desain hiasan pada produk bordir di Kecarnatan Tilatang Karnang, Kabupaten 

Asam Sumalera Barat. 

a. Untuk mengetahui garnbaran penggunaan jenis unsur-unsur desain 

hiasan: motif, warna, bahan, dan pola hias pada produk bordir. 

b. Untuk mengetahui gambaran teknik menciptakan unsur-unsur desain 

dan pola hias pada desaian hiasan produk bordir. 

c. Untuk mengetahui gambaran teknik pengembangan nilai estetis 

(penerapan prinsip-prinsip desain, komposisi, harmoni, ritme, 

eksentuasi) dalam mengekspresikan susunan motif, warna, bahan dan 

pola hias. 

d. Untuk mengetahui gambaran desainer hiasan pada produk bordir di 

Kecamatan Tilatang Kamang. 

G. Manfaat Penelitian 

Informasi yang diperoleh dari penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pedoman dalam menentukan mutu desain hiasan yang diterapkan pada 

produk bordir di Kabupaten Agarn Kecamatan Tilatang Kamang, dan yang 

akan digunakan sebagai bahan pengembangan desain hiasan, sebagai bahan 

peningkatan mutu produk, peningkatan nilai seni (estetis) dan daya tarik 

sulaman, juga sebagai bahan pertimbangan mengantisipasi kejenuhan pasar 

(stagnasi pasar). Di samping itu juga sebagai informasi dan referensi bagi 

peneliti lanjutan. 



BAB 11 
TiNJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertia~i Desai~l I-iiasan 

Secara harfialr kata "Jesipr" berarli retrcarla alau ratrcangatr. Clipsotr 

dalam Rizali (200:4 1) nicnyatakan pengertian desain dalam produk adalah 

merancang berarti menterjetnahkan kebutuhan-kebutuhan, tujuan dan gagasan 

pemakai sesuai dengan spesifikasi teknologi, ekononii, sosial lingkungan, 

ergonomi dan gaya hidup, serta mempertimbangkan kegunaan produk, 

pelayananljasa atau lingkungan yang mengacu pada pasar dan pcmakai 

tertentu. Artinya, desain dalam suatu proses penciptaan prsduk akan selalu 

berkaitan erat dengan kebutuhan permakai (konsumcn). 

Dalam pengertian lain, Reswick (1965) dalam Syafril, dkk (2001) 

berpendapat desain adalah produk kreatif yang secara terus menerus mencari 

alternatif Pendapat tersebut juga didukung oleh Page (1986) bahwa, desain 

sebagai proses kreatif merupakan lompatan-lompatan pemikiran dan 

kenyataan yang ada, ke arah kemungkinan di masa datang, dan penciptaan 

serta pengembangan sesuatu yang barn. Jelaslah bahwa desain perlu 

dikembangkan guna mengantisipasi kejenuhan pasar dimasa yang akan 

datang. 

Pengertian desain pada busana erat hubungannya dengan mode. 

Menurut Rizali, Nanang (2000) mode adalah gaya hidup yang menjadi modus 

atau panutan pada masa tertentu dan tempat tertentu. Dengan demikian desain 

busana selalu berubah-rubah sesuai dengan keadaan masyarakat dan bersifat 

dinamis serta berulang-ulang dalanr jatrgka waktu tertenlu. Chodiyah (1982) 

menuturkan, desain busana adalah suatu susunan dari unsur garis, bentuk, 

warna, ukuran dan tekstur. Berarti, desain busana adalah suatu susunan unsur- 

unsur desain yang teratur sehingga menghasilkan suatu produk yang estetis, 

kreatif dan mengikuti mode. 

Dilihat tampilan visualnya, setiap desain dilahirkan memancarkan dua 

wajalr sekaligus, yaitu desain struktur dan desain hiasan yang saling 

mendukung. Desain struktur adalah desain berdasarkan kepada kegunaan 

benda, struktul- bentuk/siIuet datr konsttuksinya, ukuratr, ergotrotnik, balrarr 



dan keawetannya (Sipahelut, A. Petmssumadi, I99 1). Pada produk bordir 

misalnya, struktur baju kurung, kebaya, kerudung, jilbab, selendang dan 

tnukena sebagai busana syolat. Sedangkan desairr hiasan adalalr desaitl unluk 

memperindah permukaan desain strukturnya yaitu desain berdasarkan bentuk, 

wama dan tekstur dari suatu benda, (Chodiyah, 1982). 

Jadi desain hiasan busana mengacu pada daya tarik kcindahan (estetis) 

penampilan busana. Menurut Rusbani, W (1985) hiasan busana dapat 

dilakukan dengan cara pemasangan: pita, bis renda, payet, mote, kancing dan 

sulaman. Selanjutnya, Pulukadang, W.R (1985) menyatakan bahwa jenis 

sulaman yang dapat digunakan untuk menghias busana diantaranya sulaman 

fantasi, sulaman Inggeris, perancis, rickelieu, bayangan, smok, terawang, 

suiaman cina dan sularnan pipih. 

B. Bordir 

Berdir merupakan salah satu di antara cara memperindah disain 

struktur yaitu memberikan hiasan dengan teknik menyulam kain 

menggunakan alat mesin. Secara umum istilah 'bordir' diartikan dengan 

sulaman atau suji (embroidery). Pengertian tersebut dapat ditelusuri dari 

berbagai referensi, seperti dikemukakan Pringgodigdo dalam Syahrul, E. K 

(1999), bordir atau sulaman merupakan pekerjaan bersifat menghias kain 

atau kulit dengan menggunakan jarurn dan benang, serabut, atau kulit (sesuai 

dengan media yang tersedia). Kemudian Pulukadang, W.R (1 985) 

menyatakan, sulaman adalah menjahitkan benang secara dekoratif pada bahan 

dengan tusuk-tusuk hias. Pengertian scrupa juga dikemukakan Houch, 

Catherine (1982), bsrdir adalah hasil dari pekerjaan menjahit yang 

berhubungan dengan menghias kain, melalui jarum digerakkan mesin jahit, 

dengan keterampilan tangan yang rnemanfaatkan berbagai teknik menyulam. 

Sedangkan Affetrdi, Y (1995) menuturkan pengerlian lebih spesifik: 

'sularnan adalah proses pembuatan corak pada permukaan kain 
dengan benang benvarna melalui alat-alat bantu seperti jarum, 
glnting dan bingkai. Proses ini dapat dikerjakan dengan mesin 
ataupun secara sederhana dengan tangan. Corak-corak terbentuk dari 
benang-benang benvarna yang dijahitkan dengan bantuan jarum pada 
kain sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Cara menjahitkan benang 



pada kain amatlah beragam dan lazim disebut dengan istilah 'setik' 
(steek dalam bahasa belanda) yang berarti tusuk atau tusukan. Jumlah 
jenis setik berkisar 300 buah dan yang paling banyak dipakai 38 
buah' . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bordir men~pakan hasil 

pekerjaan menjahitkan benang berwarna pada permukaan kain secara 

dekoratif dengan tusuk-tusuk hias dan menlinbulkan corak hiasan. Cara 

menjahitkan benang dengan kain dengan tusuk-tusuk hias tersebut lazi~n 

disebut teknik sulatnan yatrg dapat dikerjakarl dengan tangan alau mesin. 

Menurut Rosma (1997) teknik sularnan dibedakan dengan teknik fantasi, 

pipih, perancis, cina, aplikasi, bayangan, rnengubah corak, holbein, smok, 

asisi, crosstith, blackword, riseliu, terawang vilet, terawang inggris, terawang 

persia, lekapan benang dan quilting. 

Tidak semua teknik-teknik sulaman di atas dapat dikerjakan dengan 

mesin, karena pekerjaan ~nenciptakan hiasan dengan mesin dibatasi dengan 

kemampuan alat dan bahan kain serta benang yang dipakai. Nilai estetis 

sulaman akan tnudah dicapai jika nienggunakarl baflatr kaitl dan benang yang 

sama karakternya, misalnya pengyunaan bahan kain sutra, katun, rubia, wol, 

silk dan benangnya juga bahan yang sama. 

Demikian juga teknik sulaman, nilai estetis sulaman mudah dicapai 

jika ditunjang dengan pemakaian teknik yang tepat. Teknik sulaman yang 

sesuai dengan kemampuan alat mesin dan kain bersilang polos adalah sulaman 

suji inggris, riseliu, sulaman timbul, aplikasi, bordir cina, terawang, fantasi, 

pipih, dan perancis. 

Di Indonesia menurut sejarahnya sebelum perang duarlia ke-dua 

teknik yang lazim dipakai hanya terbatas pada sulaman tangan (Affendi, Y, 

1995). Perkembangan yang pesat, penggunaan teknik penyulaman dengan 

mesin dimulai awal 1970-an. Mernasuki awal 1980-an teknologi sulam 

mengenal mesin jahit dengan kemampuan lebih tinggi dan cepat. Dari 

perkembangan teknologi tersebut ragam produksipun menjadi beraneka ragam 

dan tidak terbatas pada jenis-jenis sulaman untuk menghias busana dan lenan 

rumah tangga saja, kemudian berkembangan membuat kain-kain untuk 

itlterior seyerti gorden, vitrase, datl kain sofa. 



Desain dalam suatu industri kerajinan sulaman bordir merupakan 

faktor kunci, karena mutu produk yang akan dihasilkan amat tergantung pada 

mutu desain yang dikembangkan. Karena itu, untuk mendorong peningkatan 

mutu produk bodir diperlukan upaya yang bertujuan membantu industri bordir 

dalam mengembangkan desain hiasannya. Proses pengembangan desain 

hiasan memerlukan kejelasan konsep yang ditransformasi ke dalam bentuk 

realitas, yaitu desain dan produk (Syafril, dkk, 2001). Konsep-konsep yang 

harus terkandung dalam desain tersebut adalah (1) Fungsional, (2) ergonomis, 

(3) ekonomis, dan (4) estetis (Sachari, 1986). Dengan demikian 

pengembangan desain hiasan salali satunya dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan nilai seni (nilai estetis) bordir. 

Estetis berarti desain hiasan memiliki nilai-nilai keindahan sehingga 

menarik hati konsumen untuk memilikinya. Konsep estetis pada produk bordir 

berkaitan erat dengan desain hiasan. Dalam ha1 ini nilai-nilai estetis itu dapat 

dicapai dengan penataan unsur-unsur seni rupa sesuai dengan prinsip-prinsip 

desain dan modernisasi sesuai dengan mode berkembang. Pendapat ini sejalan 

dengan pengertian estetika menurut The Liang Gie (1983) bahwa keindahan 

itu adalah sejumlah kualitas pokok tertentu yaitu kesatuan (~r t~i fy) ,  keselarasan 

(harmony), kesetangkupan (.vmefry), keseimbangan (bafattce), dan 

perlawanan (confras) dari susunan garis, warna, bentuk pada sesuatu objek. 

Sedangkan sipahelut (1991) menyatakan bahwa, komposisi, hannoni, ritme 

dan aksentuasi adalah prinsip-prinsip desain yang harus diperhatikan dalam 

menata unsur-unsur desain hiasan (motif, warna, tekstur dan bahan). 

Jadi, untuk meningkatkan nilai estetis desain hiasan produk bordir 

dapat dilakukan dengan penataan unsur-unsur desain hiasan sesuai dengan 

prinsip mendesain. Namun, karena pesatnya perkembangan teknologi dimana 

pada kenyataannya unsur warna, motif, dan bahan pada produk busana selalu 

berobah-robah, maka faktor mode juga ikut mempengaruhi nilai estetis pada 

desain hiasan bordir. 



D. UNSUR-UNSUR DESAIN 

Menurut Sipahelut (1991) unsur desain adalah unsur-unsur yang 

digunakan untuk mewujudkan desain, sehingga orang lain dapat ~nembaca 

desain itu. Selanjutnya Jalins, M.M dan Mamdi,I.A(1978) mengatakan ada 

empat unsur pokok yang liarus diketahui dalatn sebuah rancangan yaitu: garis, 

bentuk, warna dan bahan. Pada bordir unsur-unsur desain yang dimaksud 

adalal~ sebagai berikut : 

I .  Garis, merupakan unsur yans befingsi untuk membatasi bentuk luar, 

membagi bentuk hiasan satu dengan yang lain dan memberikan arah serta 

pergerakan hiasan yang dibuat. Melalui goresan-goresan unsur garis 

seorang disainer dapat berkomunikasi dengan mengemukakan pola 

rancangannya pada orang lain. 

Ada bermacam-macam sifat garis, antara lain: datar, lurus, lengkung, 

terputus-putus, bergelombang, bergigi dan kusut. Macam-macam garis itu 

jika dikomposisikan dengan suatu pola hiasan akan menimbulkan kesan 

atau watak yang berbeda-beda dari suatu rancangan. Desainer sulaman 

akan memilih sifat garis yang akan digunakan sesuai dengan karekteristik 

bentuk atau motif dan teknik sulaman yang akan digunakan. Misalnya 

desainer niemilih motif bunga, daun dan tangkai dengan teknik sulaman 

fantasi. Ekspresi goresan garis yang dilakukan berupa garis lengkung 

untuk membentuk motif bunga dan daun, garis putus-putus dan garis kusut 

untuk memperlihatkan teknik sulaman fantasi sebagai penutup permukaan 

bunga dan daun, serta garis lurus untuk memperlihatkan batang. 

2. Bentuk, adalah pola ukuran atau motif yang akan dibuat pada rancangan. 

Gambaran susunan motif yang akan diekspresikan desainer dapat 

bersumber dari inspirasi bermacam bentuk ragam hias. Menurut Eswendi 

(1985: 55) berdasarkan bentuknya ragam liias dapat dibedakan menjadi 

tiga kelompok yaitu ragam hias geometris, bentuk-bentuk alain dan bentuk 

benda buatan rnanusia. 



IXagatn hias geotnetris, timbul dari bentuk-bentuk yang terukur seperti, 

segitiga, segi empat, lingkaran, belah ketupat dan sebagainya. Ragam hias 

bentuk alam seperti turnbull-tumbuhan, binatang, manusia, air, awan dan 

batu-batuan. Ragam hias lainnya adalah bentuk buatan matiusia seperti, 

kaligrafi, bentuk payung, kipas, botol dan sebagainya. 

Secara tradisional ragam hias tersebut berbeda-beda ciri khas di setiap 

daerah Indonesia. Hal itu disebabkan, karena latar belakang kebudayaan 

yang beda-beda pula. Misalnya motif dari Minangkabau berbeda 

karakteristik dengan motif daerah Jawa, Bali, NTT, Sulawesi dan 

sebagainya. Motif tradisonal Minangkabau lahir dari ungkapan sikap 

pandangan hidup 'Nam takambang jadi guru' yang tercermin dalam motif 

tumbuh-tumbuhan rumah adat geometris dan sebagainya. Seperti misalnya 

motif kaluak paku, pucuk rebung, sayik galamai, gobah-gobah (arai 

kelapa) dan sebagainya. Bahkan nama-nama motif dihubungkan dengan 

pepatah-pepitih yang mempunyai arti filosofis tentang adat dan 

masyarakatnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bentuk dasar motif 

Minangkabau berasal dari nama alam seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, 

geometris dan nama adat. Menurut Syahri1.k dkk (2001) motif hias 

tradisional Minangkabau itu bersifat abstrak dekoratif. Misalnya motif 

Kuciang tidua, merupakan stilirisasi dari bentuk kucing sedang tidur. Pola 

garis motif kucing tidur tersebut bersifat menghias dan jauh dari bentuk 

realita. 

Chodiyah (1979) menuturkan, untuk melahirkan bentuk motif 

yang digemari masyarakat dan meniiliki nilai estetis yang tinggi ada 

beberapa petunjuk yang dapat membantu desainer dalam mengembangkan 

karya desainnya. 

Dalam sebuah produk hindari dan batasi penggunaan hiasan yang 

berlebihan. 

Letakkan hiasan atau motif secara tepat pada permukaan benda 

produk yang akan dihias dan sesuaikan dengan bentuk strukturnya. 



Sediakan ruang untuk latar belakang motif yang dapat memberikan 

efek kesederhanaan dan keluwesan dari desain yang diciptakan. 

Desaitl motif hendaklah niemyertimbangkan karakteristik balian 

dan teknik penyulaman. 

Besar motif hiasan sesuai dengan besar benda yang akan dihias. 

3. Warna, merupakan unsur desain yang paling menonjol dalarn penampilan 

yroduknya. Keliadiran unsur warna menjadikan benda dapat dilihat dan 

desainer dapat n~engungkapkan suasana perasaan atau watak produk yang 

dirancangnya. 

Corak warna yang dilahirkan dapat berupa corak warna yang dihasilkan 

dari kombinasi warna, tingkatan warna atau nada gelap terang. 

Mengkonibinasikan warna berarti meletakkan dua warna atau lebih secara 

berjejer atau bersebelahan, untuk mencapai paduan yang selaras dan 

menarik. 

Menurut Chodiyah (1982), kombinasi warna yang baik dalam satu bidang 

benda yang akan diwarnai, tidak lebih dari tiga warna bahkan dua warna 

yang digunakan sudah cukup. Selanjutnya Sepahelut (1991), ada lima cara 

mengkonibinasikan warna yaitu, kombinasi nuans, harmonis, kontras, 

komplementer dan kombinasi netral. 

Komhittasi Ntratts, artinya memadukan dua warna atau lebih yang 

hanya berbeda sedikit dari warna pertama, misalnya, biru tua 

dengan tint biru atau tint biru dengan tint biru yang lebih tinggi lagi 

dan sebagainya. Ciri warna tint adalah memutih dan memucat. 

Konthit~asi ltarntotti.~, artinya memadukan warna yang terdiri atas 

warna pokok dengan warna sekunder yang mengandung warna 

pokok tersebut. Kombinasi ini akan menghasilkan unsur selaras 

clan lebih hidup. Misalnya biru dengan hijau, biru dengan ungu, 

merah dengan orange, merah dengan ungu, kuning dengan hijau 

dan sebagainya. Kombinasi ini akan lebih menarik kalau ada 

perbedaan hue, value atau chrome dari warna yang dipadukan itu. 



Misalnya dengan variasi tint atau shadenya. Kesannya akan lebih 

luwes, ciri warna shade adalah menghitam atau rnengkusam 

(dekil), misal hijau botol. 

Komhinasi konfras, artinya paduan warna yang satu dengan yang 

lain sama sekali tidak ada hubungannya. Kesannya menarik 

meskipun sepintas tampak mengagetkan. Misal, merah dengan 

biru, merah dengan kuning, merah dengan hitam dan kuning 

dengan hitam. Warna kontras sebaiknya diimbangi dengan 

kombinasi warna tint (muda). 

Komhinasi komplemenfer, artinya paduan warna komplement yaitu 

kombinasi dua wama yang terletak tepat berseberangan pada garis 

lurus yang ditarik melalui titik pusat lingkaran wama, misalnya 

merah derlgan hijau, kuning dengan ungu dan biru dengan orange. 

Mengurangi kesan kacau dari wama komplementer imbangi 

dengan paduan warna-warna (tint). 

= Komhinasi nelral, artinya paduan wama yang cocok dengan semua 

warna. Warna-warna netral adalah warna hitam, abu-abu, putih, 

emas, perak atau coklat. 

Sedangkan Mendi ,  Y (1996) menyatakan wama utama yang 

merupakan latar kebudayaan Minangkabau antara lain: hitam, merah, 

kuning, kuning kejinggaan, warna mas, dan wama pelengkap seperti biru, 

merah jambu, ungu, merah tua atau merah hati. 

4. Bahan dan Perrnukman, yaitu tekstur dari bahan dasar dan bahan 

penghias. Sifat permukaan bahan rnisalnya, lembut, mengkilap, berbulu, 

bercahaya, kusam, kaku atau lemas dan ternbus terang. Sesuaikan 

penggunaan bahan dengan teknik bordir dan jenis produk yang akan dibuat 

serta trend mode yang sedang berkembang. Misalnya, jika bahan kain 

mengkilap maka bahan untuk penghias juga mengkilap, demikian 

seterusnya. Sekarang jenis bahan beredar di pasar seperti sutra, organdi, 

silki, saten, sifon, foal, borkat, dan rubia. Penggunaan bahan tersebut 



disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat dan mode sedang digemari, 

misalnya produk baju kurung, kebaya, jilbab, selendang, dan mukena. 

E. Prinsip-Prinsip Desain 

Dalarn nierancang ada beberapa prinsip yang harm diperllatikan agar 

menghasilkan desain yang baik. Prinsip itu antara lain: kesederhanaan 

(siniplicify), keselarasan (harmony), irama (r-;[me), kesatupaduan dan keseim- 

bangan atau balance (Sipahelut, 1991 ). 

Menurut Chodiyah (1982) di antara prinsip-prinsip tersebut yang 

banyak digunakan dalam pembuatan suatu desain (rancangan) adalah 

pengulangan, perubahan, keselarasan, perbandingan, irama, keseimbangan dan 

pusat perhatian. 

Penerapan prinsip tersebut hams secara tepat proporsinya dan tidak 

dapat digunakan terpisah-pisah karena masing-masingnya selalu bekembang. 

Jadi di dalam desain hiasan bordir, sebaiknya ditentukan prinsip mana yang 

paling menonjol pada produk yang dibuat. 

Miswanto (1998) menyatakan prinsip-prinsip desain yang penting 

dalam desain sulaman adalah : komposisi, harmoni, ritme, dan aksentuasi. 

Pendapat ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Komposisi, maksudnya desain yang dilaliirkan dari kesatuan susunan 

unsur-unsur garis, bentuk, motif, bidang, wama dan tekstur. Menurut 

Bastomi (1982), komposisi bisa dicapai dengan (1)  Adanya kesatuan 

(unity) antar elemen/unsur desain, dan (2) Adanya pengaturan 

keseimbangan (balance) baik keseimbangan simetris, keseimbangan 

asimetris, maupun keseimbangan radial. 

Harmoni, maksudnya desain yang dilahirkan hams ada keserasian atau 

keselarasan, baik antara satu unsur dengan unsur desain lainnya, antara 

bentuk motif dengan karakteristik bahan dan teknik. Jadi keselarasan 

adalah prinsip mencerminkan kesatuan nielalui pemilihan susunan unsur- 

unsur desain. misal, perbandingan ukuran dnn keseimbangan serasi, 

niemiliki sesuatu yang menarik perhatian dan mempunyai irama tepat. 



Ritme, artinya desain dikembangkan harus melahirkan efek iran~a tertentu. 

Hal ini dapat diciptakan melalui penampilan dan permainan bentuk motif, 

garis, bidang, warna, tekstur yang berimbang dan proporsional. Cara 

melahirkan irama dalam disain hiasan yaitu: (1) Pengulangan, (2) Radiasi, 

(3) Peralihan ukuran dan (4). Pertentangan atau kontras. 

Aksentuasi, artinya desain yang dikeinbangkan hams memiliki fokus atau 

"pusat perhatian" (center point) tertentu. Aksentuasi ini dapat dibentuk 

dengan memberi penonjolan pada salah satu elemen (unsur disain), 

misalnya bentuklmotif, wama, tekstur atau bahan. Pada bordir bisa dicapai 

dengan penonjolan salah satu motif bordir, teknik sulaman, warna atau 

bahan penghias lainnya. 

Di antara pinsip-prinsip disain di atas, masalah komposisi merupakan 

titik perhatian utama. Sebab, bobot artistik dari karya seni tersebut ditentukan 

oleh kecermatan penyusunan unsur-unsur desainnya. 

F. Seni Pola Hias Dalanl Perlyusu~lan Motif 

Seni pola hias adalah konsep tata letak motif pada pemukaan benda 

yang akan dihias. Dengan adanya pola (pattern) tertentu maka penempatan 

motif itu tidak berserakan begitu saja, tanpa arah dan kesan kesatuan, 

melainkan berdasarkan pedoman yang mempunyai arah dan kesan tertentu. 

Jadi, sebelum membordir, motif-motif hiasan hendaklah disusun di atas 

kainhahan, mengikuti suatu pola yang disebut dengan pola hias (pattern). 

Pola hias penting diketahui dan diterapkan, guna mendapatkan desain 

hiasan yang bermutu, baik mutu seni pada sulaman maupun mutu produk. 

Sesuai dengan jenis produk yang dihasilkan, penempatan hiasan bordir ada 

berrnacam-macam, misalnya jenis produk baju kurung dan kebaya, motif 

ditempatkan pada garis leher. dan belahan muka, pinggiran bawah, ujung 

lengan atau pangkal lengan. Pada mukena motif ditempatkan di sekitar pinggir 

bawah, puncak kepala, dan bagian belakang punggung. Selanjutnya pada lenan 

rumah tangga seperti seprei, taplak meja; bantal kursi dan lover; motif-motif 

ditempatkan pada bagian pusat, pinggiran, sudut dan bagian permukaan penuh. 



Sedangkan seletidang atau jilbab, motif ditenipatkan pada bagian sudut pinggir, 

tengah ataupun pada bagian keliling pinggiran. Agar terkomposisi dengan baik 

motif disusun menurut pola hias dan prinsip-prinsip disain. 

Pulukadang (1985) dan Sipahelut (1991) menyatakan, pola hias 

susunan motif pada permukaan struktur produk busana dapat dibedakan: (1). 

Pola pinggiran, (2). Pola mengisi bidang dan (3). Pola bebas. Penggunaan pola- 

pola hias tersebut dengan mempertinibangkan karakteristik struktur benda yang 

akan disulam atau diproduksi. Skala proporsional antara motif hiasan dengan 

ukuran bidang yang dihias atau ukuran benda hias secara keseluruhan juga 

merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan saat menentukan pola hias. 

Macam-macam pola hias tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pola Pinggiran. 

Pada pola pinggiran motif disusun bejejer menurut garis vertikal, 

horizontal atau garis lengkung dan seolah-olah saling 

berangkailberhubungan antara motif satu dengan yang lainnya, sesuai 

dengan arah bentuk motif. Pola pinggiran tersebut dapat diterapkan 

menjadi lima bentuk. 

Pola  pirlggirari simetris, yaitu penyusunan motif bagian atas dan 

bawali sama bentuk, ukurannya maupun warna. 

Gan~bar 1 ; Pola pinggiran sirnetris 

I'ola pirtggirart berdiri, pola ini bercirikan motif yang disusun besar 

atau berat ke bawali dan makin ririgan ke atas. Penggunaannya untuk 

menghias bagian bawali baju, rok, ujung lengan, taplak meja ataupun 

mukena dan sebagainya. 



Gambar 2: Pola pinggiran berdiri 

I'ola pi~rggircol hergat~t~tr~g,  pinggiran ini kebalikan dari pola 

pinggiran berdiri, yaitu bentuk desainnya semakin ke atas semakin 

kokoh dan ke bawah semakin kecil. Pola ini dapat digunakan untuk 

menghias bagian leher dan puncak lengan baju, khusus bagian leher 

motif dibentuk setengah lingkaran. 

Gambar 3: Pola pinggiran bergantung 

Pola pinggirat~ bet-jaIatt, pola pinggiran ini memperlihatkan seolah- 

olah motiflpolanya berjalan atau bergerak ke satu arah. Pola ini dapat 

dipakai untuk menghias pinggiran belahan baju, pinggiran selendang, 

dan mukena serta jilbab. 

Gambar 4: Pola pinggiran berjalan 

Pola pinggirar~ memargat, pola ini memperlihatkan motif seolah- 

olah memanjat. Banyak digunakan untuk menghias pinggiran 

belahan baju, mukena, seprai dan sebagainya. 



Gambar 5: Pola pinggiran menianjat 

2. Pola mengisi bidang. 

Pola tah~rr, diperoleh dengan menempatkan motif hiasan pada 

bidang atau permukaan benda yang akan dihias secara terpisah, teratur 

dengan jarak yang sama. Motif diletakkan menghadap ke satu arah, 

dua arah atau ke semua arah. Pola ini dapat digunakan untuk menghias 

permukaan baju atau rok. 

Gambar 6: Pola tabur 

Pola berattgkai, pola ini berasal dari bentuk pola tabur dart dilanjutkan 

dengan merangkaikan motif satu sama lainnya, sehingga diperoleh 

pola berangkai. Garis-garis penghubung motif dapat berupa vertikal, 

horizontal ataupun diagonal. Pola ini dapat digunakan untuk menghias 

permukaan taplak meja, lover dan pada pinggiran bawah baju. 

Gambar 7: Pola berangkai 



Pola pojok, yaitu pedoman penempatan motif hiasan dengan susunan 

pada bagian pojok atau sudut. Pola ini digunakan untuk pola hias 

bagian sudut bawah kebaya, bagian belakang bawah kebaya, tiiengisi 

bidang taplak meja, seprai dan sebagainya. 

Gambar 8: Pola pojok 

Pola memusat (sertfral), maksudnya penempatan motif hiasan 

mengarah pada pengisian perrnukaan bidang yang dijadikan titik pusat. 

Gambar 9 : Pola memusat 

3. Pola bebas, bentuk pola ini bebas tanpa aturan yang mengikat, tetapi 

hiasannya tetap mengandung nilai seni, jadi penempatan motif sesuai 

dengan keinginan. 

Gambar 10: Pola bebas 



G. Kerangka Kol~septual 

I Produk Bordir I 

Desain Hiasan Q 
Fungsional I I Estetis I I Ekonomis / / Ergonomis / 

i i i i I ! 

* 
1 

Unsur Desain .-- Prinsip Desain - Pola hias 
I I 

I 

Jenis unsur desain motif, warna, bat~an dan pola hias 
Teknik menciptakan desai hiasan (unsur motif, wama, 
bahan dan pola hias) 
Teknik Pengembangan nilai estetis (penerapan prinsip- 
prinsip desain) pada hiasan 
Desainer hiasan 



BAB 111 

METODOLOGI PENELlTlAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat 

penelitian dilakukan (Ary, D; dkk, 1982). Penelitian ini diarahkan untuk 

menguraikan sifat suatu situasi pada waktu pengambilan data dilakukan. 

Pada penelitian ini, tidak ada perlakuan yang diberikan. Karena itu, 

pada penelitian ini bukan menguji hipotesis penelitian, nielainkan mencari 

informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Data penelitian 

yang dideskripsikan adalah desain hiasan pada produk bordir di Industri 

kerajinan di Kecamatan Tilatang Kamang, khususnya tentang : (1) Bentuk 

dasar jenis unsur desain dan pola hias; (2) Teknik menciptakan desain liiasan; 

(3) Teknik pengambangan nilai estetis pada produk; (4) Desainer hiasan bordir. 

B. Variabel Penelitian 

Pada penelitian yang diteliti hanya satu variabel, dan bukan meneliti 

kaitan antar varibael. Variabel yang diteliti adalah 'desain liiasan produk bodir 

di industri kerajinan'. 

C. Popr~lasi dnn Sampel 

Populasi dirumuskan sebagai semua anggota sekelompok orang, 

kejadian, atau objek yang telah dirumuskan secara jelas (Ary, 1982: 189). 

Sesuai dengan rumusan di atas populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 

produk bordir (objek) yang terdapat di industri kerajinan bordir Kecamatan 

Tilatang Kamang desa Ranggomalai, Aro Kandikir dan Kamang Tengah. 

Menurut Depperind (2000) diperoleh informasi jumlah populasi yaitu jumlah 

industri bordir dari desa tersebut sebanyak 28  unit usaha. Sedangkan responden 

penelitian ini adalah desainer pada industri kecil tersebut, dengan demikian ada 

28  responden yang mewakili usaha tersebut. 

Pengambilan sampel penelitian dipakai teknik purposif teknik 

sampling. Teknik purposive sampling bertujuan menseleksi kasus yang 



menjadikan 'kaya akan informasi' sesuai dengan studinya (Gall, M.D; dkk, 

2003). Karena jumlah populasi tidak begitu banyak, maka semua populasi 

dijadikan sebagai sampel. Responden merupakan sumber informasi yang 

mengetahui banyak tentang tata cara pembuatan desain hiasan, seperti sumber 

rancangannya, peralatan, pembuatan motif, teknik menciptakan motif, 

pemilihan warna, bahan dan tekstur pada produk yang didesainnya. 

Data diambil dari produk di 28 sentra unit usaha, dan juga dari 

jawaban responden. Data dari produk diambil secara pengamatan langsung 

(observasi) pada objek. Sedangkan data dari responden cenderung menanyakan 

tentang proses pembuatan desain hiasan produk bordir di industri kecil 

tersebut. 

Tabel 1. Unit Usaha Bordir di Kecamatan Tilatang Kamang 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 .  
7. 
8. 
9. 
10. 
I 1. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
2 1 . 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 

Nama Unit Usaha 
Anti (Zurni) 
Edi Berita (Wirda) 
Adck Sikr~rllba~lg 
Elizarni 
As~naniar (Asneli) 
Yanizar 
H. Farida 
Warnetri 
Maiza~riar (Asna) 
Zrrlbaidar 
Jam (Ajisar) 
Desviarni (Widia) 
Nelyanti (Yusriati) 
Novi Erlina (Novi) 
Rosnatiar (Erlina) 
Nelfi Rasrnili (Rina) 
Scns 
Dcli Oes i )  
Ria (Arjuna) 
Misnawali (Fauziah) 
Novi Malinda 
Noliarni (Moliani) 
Pcnida (lben) 
Liu 
Upik 
Afiwani 
Azidarla (I-laliirah) 
Zinibar (Mira) 

Desa 
Ranggo Malai 
Ranggo Malai 
Ranggo Malai 
Ranggo Malai 
Ranggo Malai 
Aro Kandikir 
Aro Kandikir 
Aro Kandikir 
Aro Kandikir 
Aro Kandikir 
Aro Kandikir 
Kamang Tangah 
Kamang Tangah 
Kamang Tangali 
Kannng Tangall 
Kanlang Tangah 
Kaniang Tangah 
Kamang T a n ~ i h  
Kanlang Tangall 
Kamang Tangali 
Kamang Tangali 
Kaniang Tangah 
Kanlang Tangall 
Kamang Tangah 
Kamang Tangall 
Karnang Tangah 
Ka~nang Tangali 
Kamang Tangah 

Jenis Produk 
Baju Kurung, kebaya. Jilbab, Mukcna 
Jilbab. Mukena 
B;rj~r Kon~ng ,  kcbaya, Sclcndatlg, Mrikcna 
Baju Knrung. Kebaya 
Ba.ju Krrrung, Kcbaya, Sclcndang, Jilbab, Mukcna 
Jilbab, Mukena 
Ba-ju Kurung, Sclendang, Kcbaya, Mukena 
Baju Kurung, Sclcndang, Kcbaya, Mrrkcna 
Bqiu Kurung, Selendang, Kcbaya, Mukena 
Baju Kurung, Selendang 
Baju Knrung, Selcndang, Mukena 
Jilbab, Selendang 
Jilbab, Mtlkcna 
Jilbab, Kebaya, Mukena 
Jilbab, Mukena 
Jilbab, baju kunlng, kebaya 
Jilbab, Mrlkcna 
Jilbab, Mukcna 
Baju Kurung. Kcbaya, Selendang 
Baju Kurung, Kebaya, Selcndang, Jilbab, Mukcna 
Mr~kena 
Mukcna, Jilbab 
Mrlkcna 
Mr~kena 
Mrikcna 
Mukena 
Mukena, Jilbab 
Mukcna 



Dari kondisi populasi di atas tampak, bahwa ada hetrogenitas pada 

'jenis produk' bordir. I-Ietrogenitas pada populasi bisa saja ada (Ary, D, 

1982). Sebab, dia bukan karakter unlunl populasi. Hetrogenitas populasi 

dalam penelitian ini adalah jenis produk, dan tidak dijadikan variabel, tetapi 

hanya merupakan pengkategorian produk. Adapun ketiga kategori produk 

bordir tersebut adalah ( 1 )  Baju kurung dan kebaya, (2) Selendang dan jilbab, 

(3) Mukena. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6 bulan, yaitu bulan Mei 

sampai dengan Oktober 2003. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Agam Sumatera Barat, unit 

penelitian berada di Kecamatan Tilatang Kamang pada tiga desa kerajinan 

yaitu desa Ranggomalai, Aro Kandikir dan Kamang Tengah dengan jumlah 

28 unit usaha. Kecamatan Tilatang Kamang dijadikan penelitian karena 

beberapa alasan: 

Kegiatan industri sudah berlangsung lama (turun temurun). 

Perajin sudah berpengalaman lama sehingga penguasaan materi 

membuat produk bordir lebih mendalam. 

Jenis produk yang dihasilkan beraneka ragam seperti baju kurung, 

kebaya, jilbab, selendang, mukena dan lover dalam jumlah yang besar. 

Karakteristik produk dapat mewakili dengan karakteristik produk dari 

kecamatan lain di Kabupaten Agam. 

Lokasi penelitian berdekatan dengan pasar pariwisata tempat menjual 

hasil produk (Pasar Bukittinggi) sekaligus melihat perbandingan hasil 

produk dari daerah agam. 

E. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data. primer yaitu 

data dikumpul langsung dari responden wawancara dan hasil pengamatan 



terhadap produk bordir di Kec. Tilatang Kamang, dan data sekunder dari 

Depperindag yaitu nama unit usaha bordir di Kecamatan Tilatang Kamang. 

b. Sumber Data 

Suniber data diperoleh dari responden dan hasil pengamatan 

langsung dari hasil produk bordir. 

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian (produk bordir) dan wawancara. Instrumen bertujuan untuk 

rnendapatkan pengertian mendalam tentang variabel penelitian. Untuk 

mengungkapkan infonnasi berkaitan dengan variabel digunakan tiga jenis 

bentuk alat pengumpul data, yaitu: Lembaran observasi, Panduan wawancara, 

dan dokumentasi (photo); lihat lampiran 2 dan lampiran 3. 

G. Kisi-l<isi l~istrunieri Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari beberapa dimensi ( I )  Jenis unsur- 

ilnsur desain dan pola liias yang dipergunakan pada desain hiasan produk 

bordir; (2) Teknik menciptakan desain hiasan produk bordir; (3) Teknik 

pengembangan nilai estetis hiasan pada produk bordir; (4) Desainer hiasan 

pada produk bordir. 

Dari teori dikembangkan beberapa indikator, adapun indikator 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 



Tabel 2: Kisi-kisi dan bentuk instrun~er~ penelitian 

H. Validitas Alat Ukur 

-Validitas yang cocok untuk penelitian ini adalah validitas isi. 

Validitas isi menunjukkan pada sejauh mana instrumen tersebut 

mencerminkan isi (Ary,D; dkk, 1982). Untuk itu, peneliti berkonsultasi 
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Dimensi 

1 .  Jeriis urisur-unsur desairi 
dan pola hias yang 
dipergunakan pada 
desain hiasan produk 
bordir 

2. Teknik menciptakan 
desain hiasan produk 
bordir 

3. Teknik pengembangan 
nilai estetis hiasan pada 
produk bordir 

4.  Desainer hiasan pada 
produk bordir 

Nomor butir 

I .A. I ;  I.A.2; 
1.A.3; 1.A.4. 
I.B. 1; I.B.2; 
1.B.3; J.B.4; 
I.B.5; I.B.6; 
I.B. 7. 
I.C.1; 1.C.2; 
I.C.3; I.C.4; 
I.C.5; 1.C.6; 
I.C.7. 
I.D. I ;  I.D.2; 
I.D.3. 
A.l.l;A.1.2; 
A. 1.3. 
A.2 

A.3 

1I.A. 1 ; 11.A.2; 
II.A.3 
14.4 

111.1 ; 111.2; 
111.3. 

111.4; 111.5; 
111.6. 
B. 1 

B. 2 

R . 3  

lndikator 

Urisur riiotif 

Unsur Warna 

Unsur Bahan 

Pofa hias 

Sumber 
rancangan hiasan 
Alat bantu 
pemindahan motif 
Teknik 
menciptakan 
motif di atas kain 
Teknik 
penyusunan motif 
Teknik 
menciptakan 
SUSURBR warna 
Nilai estetis 
susunan motif dan 
pola hias 
Nilai estetis 
susunan w m a  
Profesi desainer 

Tingkat 
pendidikan 
Sumber wawasan 

Bentuk 
instrumen 

Leriibaran 
Observasi 
Lembaran 
Observasi 

Lembaran 
Observasi 

Lembaran 
Observasi 
Panduan 
Warvancara 
Panduan 
Wawancara 
Panduan 
Wawancara 

Lembaran 
observasi 
Panduan 
W awancara 

Lembaran 
observasi 

Lembaran 
observasi 
Panduan 
wawancara 
Panduan 
wawancara 
Panduan 
wawancara 



dengan orang berkompeten, seperti pimpinan industri bordir dan pengusaha 

sukses yang sekaligus desainer bordir, dalam ha1 ini dikonsultasikan pada 

penbwsaha Ibu H. Rosma dan pakar seni Bapak Adi Roza. 

I. A~lalisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena itu teknik analisis data yang 

dipakai adalah statistik deskt-iptif, seperti frekuensi dan persentase dengan 

rumus persentase: 

Keterangan : 
F = Frekuensi 
P = Kasus yang ada 
N = Junilah kasus 

Dari tabel 1 diketahui bahwa, jumlah seluruh industri bordir ada 28 unit 

usaha. Setiap industri dapat saja memproduk lebih dari satu jenis produk. 

Karena itu, ada industri memproduksi 'baju kurung dan kebaya', 'selendang 

dan jilab'. ada juga hanya satu jenis 'mukena' saja. Ini menunjukkan adanya 

hetrogenitas populasi, karena itu industri atau unit usaha dikategorikan atas: 

( I )  jumlah unit usaha memproduk 'baju kurung dan kebaya' ada 13 unit; (2) 

jumlah unit usaha memproduk 'selendan~ dan jilbab' ada 21 unit, dan (3) 

Jumlah unit usaha yang memproduk 'mukena' 23 unit. 

Tabel 3 : Kategori unit usaha produk bordir di 
Kec. Tilatang Kamang 

No. 

I 

2 

3 

Kate~or i  

Baju kururig dari kebaya 

Selendang dart jilbab 

Mukena 

N 
(jumlah kasus) 

13 

21 

23 



Dengan demikian rumus untuk mencari : 

1. Frekuensi kategori umum bordir adalah 

2. Frekuensi kategori Baju kurung dan kebaya adalah 

3. Frekuensi kategori Selendang dan jilbab adalah 

4. Frekuensi kategori Mukena adalah 

Selanjutnya, untuk dapat menafsirkan hasil perhitungan frekuensi 

dalam bentuk kualitatif, dilakukan transfor~nasi ke skala penilaian. Skala 

penilian adalah menempatkan orang (objek) pada satu titik dalam garis 

kontimum (Ary, D. 1982). Titik atau kategori itu diberi nilai angka. Pada 

penelitian ini yang dipakai adalah skala penilaian numerikal berbentuk 

persentase, yaitu: 

(Tidak a&) (Selnlu ) 
0% . . . . . . . . . . . . . . ..25%. . . . . . . . . . . . . . . ..SO%. . . . . . . . . . . . . .75%. . . . . . . . . . . . . . .loo% 

(sangat jarang) (Jarang) (Sering) (sangat sering) 



BAB IV 
HASIL PENELII'IAN 

( 

Pada bagian ini menjelaskan tentang deskripsi data dan penibahasan data 

yang didapat dari lapangan 

A. Deskripsi Data 

1.  Jenis Unsr~r Desain (Ian Pola Hias Yang Digunakan Pada Produk Bordir 
a. Jenis Unsrlr Motif 

Dari penganibilan data di lapangan didapati beberapa ha1 yang 

menyangkut keadaan produk bordir di Kec. Tilatang Kamang. 

Dari tabel di atas ditemukan bahwa jenis bentuk motif selalu ada (100%) 

Tabel 4 : Bentuk dasar motif pada produk baju kurung d a ~ i  kebaya 

stilirisasi bentuk tumbuhan pada produk baju kurung dan kebaya, ken~udian 

bentuk motif geometris (1 5,38%) dan stilirisasi bentuk binatang (7,69%) sangat 

No 
I 
2 
3 
4 
5 

jarang ditemukan. Sedangkan jenis bentuk motif stilirisasi bentuk manusia dan 

Frekuensi 
2 

13 
I 
0 
0 

Jenis bentuk motif 
Geometris 
Stilirisasi bentuk tumbuhan 
Stilirisasi bentuk binatang 
Stilirisasi bentuk manusia 
Bentuk benda buatan manusia, 
seperti : Kaligrafi, kipas 

bentuk benda buatan manusia (kaligrafi, kipas) tidak ada ditemukan (0%) pada 

Persentase 
15,38 

100,OO 
7,69 

0 
0 

produk bordir baju kurung dan kebaya di Kec. Tilatang Kamang, Kab. Agam. 

Dari observasi ditemukan hampir semua jenis motif ragam hias 

Tabel 5: Bentuk dasar motif pada prodrlk selendang dan jilbab 

dihasilkan pada produk selendang dan jilbab. Namun bentuk dasar motif 

terbanyak dihasilkan (100,00%) adalah bentuk dasar motif stirilasasi bentuk 

No 
I 
2 
3 
4 
5 

tumbulian-tumbuhan. Selanjutnya bentuk dasar geometris jarang ditemukan 

Jenis bentuk motif 
Geometrjs 
Stilirisasi bentuk tumbuhan 
Stilirisasi bentuk binatang 
Stilirisasi bentuk manusia 
Bentuk benda buatan 
manusia: Kaligrafi, kipas 

Frekuensi [ Persentase 
7 1 33,33 

21 ( 100,OO 
2 
0 
3 

9,52 
0,OO 

14,28 



(33,33%) selanjutnya sangat jarang (9,52%) bentuk dasar binatang dan bentuk 

benda buatan manusia (kipas) (14,28%) ditemukan. Sedangkan stilirisasi 

bentuk manusia tidak ada ditemukan (0%) pada produk bordir selendang dan 

jilbab Kec. Tilatang Kamang. 

Tabel 6: Bentuk dasar rnotif pada produk mukena 

Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis motif yang dihasilkan pada produk 

baju kurung dan kebaya adalah stilirisasi bentuk tumbuhan, geometris dan 

bentuk benda buatan manusia. ragam hias motif yang dihasilkan terbanyak 

adalall jcnis bentuk motif stilirisasi bentuk tumbuhan (100%). selanjutnya 

sangat sering ditemukan (86,95%) jenis bentuk motif geometris, dan jarang 

ditemukan jenis bentuk benda buatan manusia (kipas). Stilirisasi bentuk 

manusia dan binatang tidak pernah ditemukan (0%) pada produk bordir 
C 

mukena. 

Tabel 7: Latar belakang budaya motif pada baju kurunglkebaya, 
selendangljilbab dan pada produk mukena 

Persentase 
86,95 

100,OO 
0,OO 
0,OO 

26,08 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

Ditemukan latar belakang bentuk dasar budaya motif tradisonal 

Minangkabau (100%) pada produk bordir yaitu baju kurung, jilbab dan 

mukena, sedangkan bentuk modern jarang ditemukan (50,00%). Tak ada (0%) 

Jenis bentuk niotif Frekuensi 

No 
I 
2 
3 

Geometris 
Stilirisasi bentuk tumbuhan 
Stilirisasi bentuk binatang 
Stilirisasi bentuk manusia 
Bentuk benda buatan manusia: 
Kaligrafi, kipas 

20 
23 

0 
0 
6 

Jenis bentuk motif 
Modern 
Tradisional Minangkabau 
Tradisional daerah lainnya 

Frekuensi 
14 
28 

0 

- 
Persentase 

50,OO 
100,OO 

0 



ditemukan jenis bentuk motif tradisional daerah lainnya pada produk bodir di 

Kec. Tilatang Kamang, Kab. Agam. 

Tabel 8: Jeriis warna kain patla prodr~k baju 
kr~rung dan kebaya 

Pengamatan yang dilakukan, senlua jenis warna kain pada produk baju 

kurung dan kebaya digunakan, tetapi paling banyak menghasilkan warna 

primer dan sekunder yaitu selalu ditemukan (100%) pada setiap jenis produk, 

kemudian warna netral juga sering ditemukan (53,84%), sedangkan warna 

muda (pastel) sangat jarang diteniukan (23.07%). 

Tabel 9: Jenis warna kain pada prodr~k 
selendang dan jilbab 

No 
1 

2 

3 

4 

Frekuensi 
13 

13 

7 

3 

Jenis warna 
Primer, seperti: merah, biru, 
kunirlg 
Sekunder, scperti : orange, 
ungu, hijau 
Warna netrd, seperti: putih, 
hitam, coklat, krem, abu-abu 
Wanla pastel, seperti: r~~e rah  
muda, biru muda 

Persentase 
100,OO 

100,OO 

53,84 

23,07 

Persentase 
7 1,42 

7 1,42 

I 00,OO 

100,OO 

Frekuensi 
15 

15 

2 I 

2 1 

No 
I 

2 

3 

4 

Jenis Warna 
Primer, seperti: merah, 
biru, kutiing 
Sekunder, seperti : 
orange, ungu, hijau 
Warna netral, sepertj: 
putih, hitam, coklat, 
krern, abu-abu 
Warna pastel, seperti: 
merah muda, biru niuda 



Jenis warna kain pada produk selendang dan jilbab lebih merata 

pemakaiannya. Jenis warna netral dan warna lnuda selalu ada ditemukan 

( 1  00,00%), dan jenis warna primer dan sekunder sering diternukan (7 1,42%) 

pada industri bordir di Kec. Tilatang Kamang. 

Tabel 10: Jenis warna kain pada produk mukena 

penemuan observasi pada produk mukena, jeriis wanla kain selalu 

(100,00%) warna netral, dan warna pastel ada ditemukan tapi sangat jarang 

(8,69%). Sedangkan warna primer dan sekunder tidak ada ditemukan (0%) 

pada produk bordir mukena di Kec. Tilatang Kamang. 

Tabel 11: Jenis kombinasi warna benang dan kain 
pada produk baju kurung dan kebaya 

No ( Jenis Warna 
I / Primer, seperti merab, 

biru, kuning 

Frekuensi 
0 

0 

23 

2 

2 

3 

4 

Jenis kombinasi warna benang dan kain pada produk baju kurung dan 

kebaya yang selalu ditemukan kombinasi Nuans (100,00%), kombinasi 

Persentase 
0,OO 

0,OO 

100,OO 

8,69 

Sekunder, seperti : 
orange, ungu, hijau 
Warna netral, seperti: 
putih, hitam, coklat, 
krem, abu-abu 
Warna pastel, seperti: 
nlerah muda, b i n  muda, 
kuning muda 

No 
1 
2 
3 
4 

5 

Persentase 
1 00,OO 
46,15 
3 8,46 
23,07 

7,69 

Jenis Kombinasi Warna 
Kombinasi Nuans 
Kombinasi harmonis 
Kombinasi kontras 
Kombinasi 
komplementer 
Tidak ada kombinasi 
warna (sama warna 
benang dengan kain) 

Frekuensi 
13 
6 
5 
3 

I 



harmonis ditemukan (46,15%) dan konlbirlasi kontras (38,46%). Sangat 

jarang ditcmukan (23,07%) kombinasi kompementer, demikian juga (7,69%) 

kombinasi warna sama antara beriang detigan kain. Artinya, semua jeriis 

bentuk dasar konbinasi warna pada produk baju kurung dan kebaya dihasilkan 

tetapi nlasih dalam jumlah yang sangat jarang 

Tabel 12: Jenis kombinasi warna benang dan kain pada 
prodrrk selendang dan jilbab 

Hasil pengamatan pada produk selendang dan jilbab selalu ditemukan 

jetiis kombinasi Nuans (100,00%) dan kombinasi warna yang satna warna 

benang dengan kain (100,00%), sangat jarang ditemukan (9,52%) kombinasi 

harmonis. Sedangkan, jenis konibinasi kontras dan komplementer tidak pernah 

di temukan (0,00%). Artinya pada produk selendang dan jilbab bentuk dasar 

kombinasi warna benang dan kain yang dihasilkan terbanyak adalah kombinasi 

nuans dan tanpa kombinasi warna. 

Tabel 13 : Jeriis konibinasi warm bordir (benang dan kaio) pada 

Persentase 
100,OO 

9,52 
0,OO 
0.00 

1 00,OO 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

produk mukena 
I No 1 Jenis Ko~nbinasi Warna I Frekuensi 1 Persentase I 

Jenis Kombinasi Warna 
Kombinasi Nuans 
Korllbirlasi llarrrionis 
Kombinasi kontras 
Kombinasi komplementer 
Tidak ada kombinasi 
warna (sama warna 
beriarig dengar1 kain) 

Pada tabel 13, Lahwa jenis konlbinasi warna bordir benang dari kain 

pada produk mukena selalu (100%) ditetnukan tidak ada kombinasi warna 

Frekuensi 
2 1 
2 
0 
0 
2 1 

Kombinasi Nuans 
Kombinasi harmonis 
Kombinasi kontras 
Kombinasi komplementer 
Tidak ada kornbinasi 
warna (sama rvarna 
benang dengan kain) 

1 
2 
0 
0 

23 



(sama warna benang dengan kain), sangat jarang ditemukan (9,52%) 

kombinasi harmonis, dan kombinasi nuans (4,34%). Sedangkan, kombinasi 

kontras dan konibinasi komplenienter tidak pernah ada (0,00%). Artinya tidak 

semua jenis bentuk kombinasi warna telah dikembangkan, tapi masih banyak 

bentuk dasar kombinasi warna yang dapat dikembangkan lagi, 

'Tabel 14: Latar belakang budaya warna pads produk baju knrung, 
kebaya, selendang, jilbab dan rnukena 

1 No I Latar be l akan~  budava warna 1 Frekuensi I Persentase 1 
I I / Modern 1 1 5  I 5 3 3 7  1 
1 2 1 Tradisional Minangkabau 1 26 I 100,OO 1 

Dari hasil observasi ditemukan latar belakang budaya warna 

tradisional Minangkabau selalu ada (100.00%) pada produk bordir di Kec. 

Tilatang Kamang, dan jarang (53,57%) ditemukan latar belakang budaya 

warna modern. Artinya kombinasi warna benang dan kain dilatar belakangi 

oleh paling banyak budaya tradisional minangkabau, sedangkan budaya 

modern niasih jarang, sehingga memungkinkan peluang pengembangan. 

c. Jenis Unsr~r Bahari 

Tabel 15: Jenis tekstur bahan kain pada produk baju 
kr~rung dan kebaya 

Pada tabel 15 jenis tekstur bahan kain mengkilap dan licin selalu 

digunakan (100,00%) pada produk baju kurung dan kebaya, dan jenis tekstur 

kusam sPnSat jarang (76.92) diternukan, sedangkan jenis tekstur berbulu dan 

kaku tidak pernah (O,OO%)ditemukan. Artinya, bentuk dasar jenis tektur kain 

yang dikembangkan adalah tekstur mengkilat, licin dan kusam. Tekstur 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

Jenis Tekstur 
Mengkilap 
Liciri 
Berbulu 
Kusam 
Kaku 

Frekuensi 
13 
13 
0 
10 
0 

Persentase 
100,OO 
100,OO 

0,OO 
76,92 

0,OO 



mengkilat dan licin paling banyak digunakan pada baju kurung dan kebaya. 

Sedangkan tekstur jenis lain berpeluang untuk dikembangkan. 

Tabel 16: Jenis tekstr~r ballan kairr pada produk 
selendang dan jilbab 

Dari pengamatan ditetnukan jenis tekstur bahan kain mengkilap, 

licin dan kusam selalu ditemukan (100,00%), pada produk selendang dan 

jilbab. Sedangkan jenis tekstur berbulu sangat jarang (9,52%) ditemukan, 

bahkan jenis tekstur kaku tidak ada  (0,00%) ditemukan. Artinya jenis tekstur 

bahan kain yang tcrbanyak adalali mcngkilap, licin dan kusam. Sedat~gkati 

tekstur berbulu masih sedikit dan berpeluang untuk dikembangkan disentra 

kerajinan bordir. 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

Tabel 17: Jenis tekstur bahan kain pada 
produk nlr~kena 

Jenis Tekstur 
h4engkilap 
Licin 
Berbulu 
Kusani 
Kaku 

Dari observasi, selalu ditemukan (100%) jenis tekstur bahan kain 

mengkilap dan licin pada produk mukena, dan jenis tekstur berbulu dan 

kusani sangat jarang ditemukan (21,73%). Sedangkan, jenis tekstur kaku 

tidak ada ditemukan (0%) pada produk niukena. Ini  nienunjukan baliwa 

bentuk dasar tekstur yang paling disukai adalah tekstur mengkilap dan licin. 

Tekstur berbulu dan kusani berpeluang untuk dikernbangkan dalam bentuk 

produk baru. 

Frekuensi 
2 1 
2 1 
2 
2 1 

L 0 

N o  
1 
2 
3 
4 
5 

Persentase 
1 00,OO 
100,OO 

9,52 
100,OO 

0,OO 

Frekuensi 
23  
23 
5 
5 

0 I 

Jenis Tekstur 
Mengkilap 
Liciri 
Berbulu 
Kusam 
Kaku 

Persentase 
100,OO 
1 00,OO 
21,73 
21,73 

0,OO 



Tabel 18: Jellis bahan b i n  yang digunakan r~ntuk baju 
kt~rung dan kebaya 

Dari observasi ditemukan hampir semua bahan digunakan untuk 

produk baju kurung dan kebaya, seperti sutra, saten, organdi, sifon, katun foal 

dan rubia. Bahan yang paling terbanyak digunakan jenis bahan kain sutra dan 

saten selalu (1 00%) dan jarang ditemukan (46,15%) jenis bahan kain sifon dan 

bahan organdi (38,46%). Sedangkan, bahan katun foal dan rubia sangat jarang 

(23,07% dan15,38%) dipakai pada baju kurung dan kebaya. Bahkan, bahan 

borkat tidak ada (0,00%) digunakan pada baju kurung dan kebaya. 

Tabel 19: Jenis bahan kain yang digunakan untuk selendang dan jilbab 

No. 
I 
2 

Frekuensi 
13 
5 

Jenis bahan kain 
Sutra 
Organdi 

Dari pengamatan di lapangan ditemukan, jenis bahan kain silki dan 

katun foal selalu (100,00%) digunakan untuk selendang dan jilbab, disusul 

bahan kain sifon dan saten sangat sering (85,71% dan 61,90%) digunakan. 

Sedangkan, jenis bahan kain organdi dan rubia (23,80% dan 19,04) sangat 

jarang ditemukan, dan bahan kain borkat tidak ada (0,00%) digunakan untuk 

selendang d a ~ ~  jilbab. 

Persentase 
1 00,OO 
38,46 

3 
4 
5 
6 
7 
8 

No. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Silki U 0.00 
Saten 
Sifon 46,15 
Katun foal 1 23,07 
B o ~ k a t  I 

I 0,oo 
Rubia 2 15,38 

Jenis bahan kain 
Sutra 
Organdi 
Silki 
Saten 
Sjfon 
Katunfoal 
Bolkdt 
Rubia 

Frekuensi 
10 
5 
2 1 
13 
18 
2 1 
0 
4 

Persentase 
47,61 
23,80 

100,OO 
61,90 
85,71 

100,OO 
0,oo 

19,04 



Tabel 20: Ballan kain yang digunakan lrntlrk mukena 

Tidak banyak ditemukan jenis bahan kain untuk mukena, yang 

digunakan terbanyak adalah balian silki selalu (100,00%), kemudian bahan 

kain katun foal (56.52%) dan rubia (52.17%) sering, dan jarang bahan sutra 

(34.78%) dipakai. Sedangkan jenis bahan lain, seperti bahan kain organdi, 

saten, sifon dan borkat tidak ada (0,00%) digunakan untuk mukena. Hal ini 

berpeluang untuk dikembangkan. 

Tabel 21: Latar belakang bl~daya bahan 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 

didapatkan data. selalu (100,00%) ditemukan jenis bahan kain modern 

Jenis bahan kain 
Sutra 
Orgaridi 
Silki 
Saten 
Silim 
Katun foal 
Borkat 
Rubiah 

untuk produk bordir di kec. Tilatang kaniang. sedangkan bahan kain tradisional 

No 
1 
2 

Minangkabau tidak ada ditemukan (0,00%). 

Frekuensi ) Persentase 

Jenis bahan kain 
Modern 
Tradisional ~Minangkabau 

Frekuensi 
28 
0 

d. Bentr~k Pola Hias Yang Digunakan 

8 
0 
23 
0 
0 
13 
0 
12 

Persentase 
100,OO 

0,OO 

Tabel 22: Bentuk dasar pola hias srlsunan motif pada produk 

34,78 
0,OO 

100,OO 
0,OO 
0.00 

56-52 
0,00 

52,17 

baiu kl~rrlng dan kebavn 
Jenis Pola Susunan Motif I Frekuensi 

Pola pinggiran simetris 
Pola pinggiran berdiri 
Pola pinggiran bergantung 
Pola pinggiran be jalan 
Pola pinggiran memanjat 
Pola tabur 
Pola berangkai 
Pola pojok 
Pola nienlusat 

Petsentase 
0,oo 
0,oo 

100,oo 
76,92 

100,oo 
46,15 

0,oo 
100,oo 

0,oo 
( 10 I Pola bebas I 0 1 0,OO I 



Dari hasil observai di lapangan ditemukan bahwa, tidak semua betituk 

dasar pola hias dipakai untuk penyusunan motif pada produk baju kurung dan 

kebaya. Jenis pola terbanyak digunakan adalah pola pinggiran bergantung, 

pola pinggiran memanjat dan pola pojok selalu ditemukan (100,00%) pada 

produk baju kurung dan kebaya, disusul pola pinggiran berjalan sangat sering 

(76,92%) ditemukan, dan pola tabur pada produk baju kurung dan kebaya 

jarang jarang (46,15%) ditemukan. Sedangkan, pola berangkai, pola memusat, 

dan pola bebas tidak ada tidak ada (0,00%) ditemukan. 

Tabel 23: Bentuk dasar pola hias susunan motif pada produk 
selendang dan jilbab 

Dari pengamatan ditemukan, bentuk dasar pola hias susunan motif 

pada produk selendang dan jilbab adalah pola pinggiran berdiri (100,00%) dan 

pola pinggiran berjalan selalu ditemukan (100,00%), disusul pola pojok sangat 

sering (71,42%) ditemukan. Susunan motif pola pinggiran simetris sangat 

jarang (23,80%) ditemukan pada produk selendang dan jilbab, juga pola 

pinggiran memanjat dan pola tabur sangat jarang (14,28%). Susunan motif 

pola berangkai, pola memusat, dan pola bebas tidak ada (0.00%) ditemukan 

pada produk bordir selendang dan jilbab. 

Persentase 
23.80 

100,OO 
47,6 1 

100,OO 
14,28 
14,28 
0,OO 

7 1.42 
0,OO 
0,OO 

No. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Jenis Pola Susunan Motif 
Pula pinggiran simetris 
Pola pinggiran berdiri 
Pola pinggiran bergantung 
Pola pinggiran berjalan 
Pola pinggiran memajat 
Pola tabur 
Pola berangkai 
PoIa pojok 
Pola memusat 
Pola bebas 

Frekuensi 
5 
21 
10 
2 1 
3 
3 
0 
15 
0 
0 



Tabel 24: Bentuk dasar pola hias susunan motif pada produk niukena 

Bentuk dasar pola hias susunan motif pada produk mukena terbanyak 

nlenggunakan pola pingsiran berdiri, pola pinggiran berjalan dan pola 

memanjat selalu (100,00%). Kernudian menyusul Pola berangkai dan pola 

pojok (86,95%) yang dapat dikatakan sangat sering. Sedangkan pola pinggiran 

bergantung sering (65,21%). Kemudian; pola tabur jarang (43,47%) 

ditemukan, dan pola pinggiran simetris sangat jarang (21,73%), Hanya pola 

memusat dan pola bebas tidak ada (0.00%) ditemukan pada produk mukena. 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

2. Teknik Menciptakan Desain Hiasan 
a. Sumber desain hiasan 

Tabel 25: Suniber rancangan niotif dan pola hias pada produk bordir 

Jenis Pola Susunan Motif 
Pola pinggiran sirnetris 
Pola pir~ggirarl berdir-i 
Pola pinggiran bergantung 
Pola pinggiran berjalan 
Pola pinggiran memanjat 
Pola tabur 
Pola berarigkai 
Pola pojok 
Pola memusat 
Pola bebas 

Frekuensi 
5 

23 
I5 
23 
23 
! '3 
20 
20 
0 
0 

Persentase 
2 1,73 

100,OO 
65,2 1 

100,OO 
1 00,OO 
43,47 
S6,95 
86,95 
0.00 
0,OO 

Persentase 

0,OO 
100,OO 

7 1,42 

7,14 

17,85 
53,57 

Frekuensi 

0 
28 

20 

2 

5 
15 

No. 

1 
2 

3 

4 

5 
6 

Pertanyaan 

Ciptaan desainer profesional 
Ciptaan tukang gambar (pembuat 
motif tradisonal) 
Mencontoh rancangan motif dari 
produk yang sudah ada di pasaran 
Mencontoh rancangan motif dari 
berbagai media (orientasi mode) 
Dari konsumen 
Rancangan perajinlpengusaha 
tanpa urieritasi mode 



Dari wawancara diketahui, bahwa sumber rancangan motif dan pola 

hias pada produk bordir, selalu (100,00%) dari ciptaan tukang gambar 

(pembuat motif tradisonal), dan mencontoh rancangan motif dari produk yang 

sudah ada di pasaran (7 1.42%) seperti motif sulaman, tekstil cetak dan motif 

batik. Selain itu, sumber rancangan ada juga dari perajinlpengusaha tanpa 

diorientasikan pada mode (53.57%). Ada juga sumber ramcangan motif dari 

konsumen yang datang ke industri (17,85%). Sedangkan nle~lcontoh 

rancangan motif dari berbagai media (orientasi mode) sangat jarang (7,14%) 

dilakukan para unit usaha, Apa lagi ciptaan desainer profesional, tidak pernah 

ada (0,00%). 

Tabel 26: Sumber rancangan warna pada produk bordir 

Dari wawancara dengan responden didapati, sumber rancangan warna 

selalu (100,00%) dengan mencontoh rancangan yang ada di pasaran dan dari 

rancangan perajidpengusaha tanpa orientasi mode dan selera pasar (39.28%). 

Sangat sedikit sumber rancangan warna dengan mencontoh rancangan warna 

dari berbagai media (7,14%). Demikian juga sumber dari konsumen (7,14%), 

Pada unit usaha bordir Kec. Tilatang Kamang sumber rancangan warna 

ciptaan desainer profesional tidak pernal~ ada (0,00%). 

Persentase 
0,OO 

39,28 

100,OO 

7,14 

7,14 

No. 
1 
2 

3 

4 

5 

Pertanyaan 
Ciptaan desainer profesional 
Rancangan perajinlpengusaha 
tanpa orientasi mode dan 
selera pasar 
Mencontoh rancangan yang 
ada di pasaran 
Mencontoh rancangan warna 
dari berbagai media (orientasi 
mode) 
Dari konsumen 

Frekuensi 
0 
11 

28 

2 

2 



Tabel 27 : Sumber rancangan baliari b i n  dan benang 

Sumber rancangan bahan kain dan benang selalu (100,00%) dilakukan 

No. 
1 
7 - 

3 

4 

5 

dengan tnencontoh rancangan yang ada di pasaran, selanjutnya ada juga dari 

sumber rancangan perajinlpengusaha tanpa orientasi mode dan selera pasar 

sering (67,85%). Sedangkan rancangan bahan kain dari konsumen sangat 

jarang (25,00%) dilakukan para unit usaha dalam membuat produk bordir. 

Selain itu, sangat jarang (17.85%) sumber rancangan bahan yang didapati 

Pertanyaan 
Ciptaan desainer profesional 
Rancangan perajidpengusaha 
tanpa orientasi mode dan 
selera pasar 
Mencontoh rancangan yans 
ada di pasaran 
Mencontoh rancarlgan bahan 
dari berbagai media (orientasi 
mode) 
Darj konsurnen 

dengan mencontoh rancangan dari berbagai media, dan tidak ada (0.00%) 

diteniukan ciptaan wama dari desainer profesional. 

Frekuensi 
0 
19 

2 8 

5 

7 

b. Alat Bantu Pemindahan Motif 

Persen tase 
0,OO 

67,85 

lO0,OO 

17,85 

25,OO 

Tabel 28: Alat bantu pemindahan motif ke kain 
I No. I Pert anvaan I Frekuensi I Persentase 1 

4 ( Pensil berwarna I I0 I 35,7 1 
5 Kapur jahit I 0 I 0,OO 

1 
2 
3 

Alat bantu pemindahan motif selalu (1'00.00%) rnemakai adalah kertas 

karbon hitam dan pensil hitam. Kemudian, pensil berwama jarang (35,7 1 %) 

Kertas karbon hitam 
Kertas karlrorl jal~it 
Pensil hitam 

dipakai para unit usaha (pembuat gambar). Sedangkan alat bantu karbon jahit 

dan kapur jahit untuk pemindahan motif ke kain tidak ada (0,00%) dipakai. 

28 
0 
28 

100,OO 
0,OO 

100.00 



c. Teknik Pemindahan Motif di Atas Kain 

Dari wawancara terungkap, teknik menciptakan motif di atas kain 

Tabel 29: Teknik menciptakan motif di atas kain 

dengan cara memindahkan motif dengan kertas pindah karbon hitam selalu 

No. 
1 

2 

3 

4 

~ 

( 1  00,00%) dilakukan para anggota unit usaha. Selanjutnya juga dilakukan, 

teknik melukis langsung di atas kain menggunakan pensil, pena ataupun 

Pertanyaan 
Melukis langsung di atas kain 
menggunakan pensil, pena 
ataupun spidol 
Melukis langsung di atas kain 
meng~unakan kapur jahit 
Memindahkan motif dengan 
ket-tas pindah karbon hiiarn 
Memindahkan motif dengan 

, kertas pindah karbon jahit 

spidol sering juga (7 1,42%). Sedangkan, teknik melukis langsung di atas 

kain menggunakan kapur jahit dan teknik memindahkan motif dengan kertas 

Frekuensi 
20 

0 

28 

0 

pindah karbon jahit tidak ada (0,00%) dilakukan. 

Persentase 
7 1,42 

0,OO 

1 00,OO 

0,OO 

-- - 

d. Teknik Penyusunan Motif 

Tabel 30: Teknik Penyusunan Motif Pada Produk 
Baju Kurung Dan Kebaya 

Ditemukan sebagian kecil desainer mengikuti petunjuk teknik yang 

benar dalam penyusunan motif. Petutijuk teknik yang terbanyak diikuti oleh 

desainer penyusunan motif adalah teknik meletakkan motif sesuai dengan 

Persentase 

23,07 

76,92 

23,07 

30,76 

No 

1 

2 

3 

4 

TeknikPenyusunanMotif 

Membatasi jumlah 
pengglrnaan motif (tidak 
berlebihan) 
Meletakkarl rr~oh'f sesuai 
dengan bentuk strukturnya 
Cukup ruang untuk latar 
belakang motif 
Perbandingan ukuran motif 
dengan struktur seinlbang 

Frekuensi 

3 

10 

3 

4 



bentuk strukturnya sangat sering (76,92%) ditemukan pada produk baju 

kurung dan kebaya. Kemudian teknik penyusunan dengan membatasi jumlah 

pcrrggunaan tnotif (23,07%), dan cukup ruang untuk latat. bclakang motir 

sangat jarang (23,07%) ditemukan. Sedangkan teknik dengan perbandingan 

ukuran motif dengat] struktur seinibang jarang (30,76%) diikuti untuk 

membuat susunan motif pada produk baju kurung dan kebaya. 

Tabel 31: Teknik penyusunnn niotif pada produk 
selendang dan jilbab 

Dari pengamatan di lapangan ditemukan bahwa teknik penyusunan 

motif pada produk selendang dan jilbab sebagian besar telah mengikuti 

petunjuk yang benar. Teknik penyusunan motif yang terbanyak telah diikuti 

dengan benar adalah teknik meletakkan motif sesuai dengan bentuk 

strukturnya dan teknik cukup ruang untuk latar belakang motif selalu 

(100,00%) pada produk selendang dan jilbab. Ketnudian, teknik penyusunan 

motif dengan membatasi jumlah penggunaan motif sangat sering juga 

(90.47%) dipakai, dan juga penyusunan motif dengan cara perbandingan 

ukuran motif dengan struktur seimbang sangat sering (85,71%) digunakan 

pada susunan motif pada produk selendang dan jilbab. Artinya nilai estetis 

susunan motif pada produk selendang dan jilbab lebih tinggi. 

No 
I 

2 

3 

4 

Teknik Penyusunan motif 
Membatasi jumhh 
penggunaan motif (tidak 
berlebihan) 
Meletakkan motif sesuai 
dengan bentuk 
strukturnya 
Cukup ruang untuk latar 
belakang motif 
Perbandingan ukuran 
motif dengan struktur 
seimbang 

Frekuensi 
19 

2 1 

21 

18 

Persentase 
90,47 

100,OO 

100,OO 

85,7 1 



Tabel 32 : Teknik penyusunan motif pada produk mukena 

Dari observasi dapat dikatakan bahwa sebagian besar desainer belum 

mengikuti semua petunjuk yang benar dalam penyusunan motif pada produk 

mukena. Teknik penyusunan motif yang terbanyak diikuti adalal~ dengan 

meletakkan motif sesuai dengan bentuk strukturnya (sangat sering / 86,994) 

dalam pembuatan produk bordir mukena, dan teknik penyusunan dengan cara 

mengikuti perbandingan ukuran motif dengan struktur seimbang sering juga 

yang mengikuti (78,26%). Yang sangat jarang (21,73%) dipakai adalah teknik 

membatasi jumlah penggunaan motif dan tcknik cukup ruang untuk latar 

belakang motif. Artinya nilai estetis penyusunan motif pada produk mukena 

dapat dikatakan rendah. 

No 
1 

2 

3 

4 

e. Tekriik Menciptakan Susunan Warna 

Tsbel33: Teknik menciptakan suslrnan warna 

Teknik Penyusunan motif 
Mernbatasi jurnlah 
yerlgguriaarl rllotif 
Meletakkan motif sesuai 
dengan bentuk strukturnya 
Cukup nlang untuk latar 
belakang motif 
Perbandir~gan u kur-ail 
motif dengan struktur 
seimbang 

Frekuensi 
5 

20 

5 

IS 

beriang dan kain 

Dari wawancara didapati, bahwa teknik menciptakan susunan warna 

bcnang dan kain selalu (100,00%) dilakukan tanpa eksperimen (diciptakan saat 

Persentase 
21,73 

86,95 

21,73 

78,26 

No. 
1 
2 

3 
I 

membordir). Selanjutnya, dengan mencontoh susunan warna yang sudah ada 

sangat jarang (17,8941) dilakukati, dan melalui eksperimen terlebih dulu tidak 

ada (0,00%) dilakukan para anggota unit usaha. Teknik menciptakan warna 

Pertanyaan 
Eksperirnen terlebih dulu 
Tarlpa eksperirr~erl (diciptakan 
saat membordirl 
Mencontoh susunan warna 
yang sudah ada 

Frekuensi 
0 
2 1 

5 

Persentase 
0,OO 

75,OO 

17,85 



dengan cara eksperimen terlebih dahulu, merupakan cara yang benar untuk 

mencapai susunan warna estetis tinggi. Artinya dari temuan menunjukan tidak 

ada desainer yang menyusun warna benang dan kain dengan cara eksperimen 

terlebih dahulu. Artinya, tidak ditemukan susunan warna yang baik, estetis 

tinggi pada produk bordir. Detigan kata lain susunan warna berkwalitas rendah 

3. Teknik Pengembangan Nilai Estetis Pada Hiasan 

a. Nilai Estetis Susunan Motif dan  Pola Hiss 

Tabel 34: Nilai estetis sosonan motif dan pola hias pada 
produk baju kurung dan kebaya 

No 
1 

Nilai estetis susunan motif dan pola hias pada produk baju kurung 

2 
3 
4 

dan kebaya dapat dicapai dengan penerapan prinsip komposisi, harmoni, ritme 

Prinsip Desain 
Kornposisi 

dan aksentuasi. Dari hasil observasi ditemukan prinsip ritme terbanyak 

~ a r n k n i s  
Ritme 
Aksentuasi 

(84,61%) diterapkan pada susunan motif dan pola hias produk baju kurung dan 

kebaya kemudian menyusul prinsip komposisi (76,92%). Selanjutnya, prinsip 

Frekuensi 
10 

aksentuasi jarang ditemukan (46,15%), sedangkan prinsip harmonis sangat 

jarang (23,07%) ditemukan pada produk baju kurung dan kebaya. Hasil 

Persentase 
76,92 

3 
11 
6 

temuan menunjukan bahwa penerapan prinsip-prinsip desain untuk mencapai 

23,07 
84,6 1 
46,15 

nilai estetis belum maksimal dilakukan desainer. Meskipun sebagian telah 

menerapkan prinsip ritnie dan komposisi, namun belum dapat memenuhi 

kriteria desain baju kurung dan kebaya bernilai estetis tinggi, sebab prinsip 

harmonis dan aksentuasi belum terpenuhi. Artinya, sebagian besar nilai estetis 

susunan motif dan pola hias produk baju kurung dan kebaya masih rendah. 

Tabel 35 : Nilai estetis susrrnan motif dan pola hiss pada 
produk selendang dan jilbab 

No 
1 
2 
3 
4 

Prinsip Desain 
Komposisi 
Harmonis 
Ritme 
Aksentuasi 

Frekuensi 
19 
17 
8 
10 

Persentase 
90,47 
80,95 
38,09 
47,6 1 



Dari pengamatan diketahui, bahwa nilai estetis koniposisi (90,47%) 

dan harmonis (80,95%) produk selendang jilbab, sangat sering ditemukan. 

Sedangkan nilai aksentuasi (46,15%), dan ritme jarang (38,09%) ditemukan 

pada produk selendang dan jilbab. Artinya nilai estetis susunan motif dan pola 

hias pruduk selendang dan jilbab juga masih rendah. 

Tabel 36 : Nilai estetis susunan motif dan pola hias pada 
prodr~k Mukcaa 

Kornposisi 

Ritme 20 

Nilai estetis susunan motif dan pola hias pada produk mukena 

adalah ritme paling sering (86,95%) ditemukan. Nilai komposisi (65,21%) dan 

harmonis (52,17%) sering didapati, kemudian, nilai aksentuasi jarang 

(21,73%) ditemukan pada produk mukena. Nilai keindahan susunan motif dan 

pola hias trlenonjol pada prinsip ritme, namun prinsip komposisi, harmonis dan 

aksentuasi masih belum sempurna diterapkan pada susunan motif dan pola 

hias produk mukena. Artinya mutu desain hiasan masih rendah. 

b. Nilai Estetis Susunan Warna 

Tabel 37 : Nilai estetis susunan warna pada 
prodr~k baju kurung dan kebaya 

Komposisi 

Ritme 

Dari observasi didapati, bahwa nilai estetis susunan warna pada 

produk baju kurung dan kebaya, yang sering (69,23%) ditemukan penerapan 

prinsip desain komposisi, dan ritme (61 33%). Prinsip desain aksentuasi jarang 

(46,15%) diterapkan pada produk baju kurung dan kebaya, begitupun prinsip 



desain liarmonis juga jarang (30,76%) ditemukan. Sebagian besar temuan 

menunjukan penerapan prinsip desain pada susunan warna produk baju kurung 

dan kebaya sangat rendah. Hal ini menunjukan nilai estetis desain hiasan 

produk rendah, sehingga mutu desain juga rendah. 

Nilai estetis susunan warna pada produk selendang dan jilbab yang 

paling sering (95,29%) didapati adalah prinsip komposisi. Sedangkan, prinsip 

desain harmoni (47,61%) dan prinsip desain aksentuasi jarang (28,57%) 

didapati pada produk selendang dan jilbab. Sedangkan, prinsip desain ritme 

sangat jarang (1 4,28%) ditemukan pada produk selendang dan jilbab. 

Tabel 38 : Nilai estetis susunan warna pada 
produk sele~idang dan jilbab 

4. Desainer Hiasan 
a. Profesi Desainer Hiasan Bordir 

Tabel 39: Desainer hiasan bordir 

Persentase 
95,23 
47,6 1 
14,28 
28,57 

No 
I 
2 
3 
4 

Dari wawancara diketahui, bahwa desainer merangkap perajin- 

pengusaha selalu (l00,00%) ditemukan pada unit usaha bordir dan desainer 

khusus sebagai tukang gambar motif tradisional sangat sering (89,28%) 

ditemukan pada unit usaha. Sedangkan, peniakaian desainer khusus 

(profesional) tidak ada (0,00%). 

Prinsip Desain 
Komposisi 
Harmonis . 

Ritme 
Aksentuasi 

I 

Frekuensi 
20 
10 
3 
6 

I 

Persentase 
0,OO 

100,OO 

89,28 

Frekuensi 
0 
28 

25 

No 
I 
2 

3 

Pertanyaan 
Desainer khusus (profesional) 
Desainer rangkap perajin- 
pengusaha 
Desainer tradisonal (tukang 
gambar motif) tradjsjonaj di 
daerah Tilantang Kamang 



b. T i n g h t  Pendidikan Dcsainer 

Tabel 40: Tingkrrt pendidikan desainer 

Dari wawancara diketahui, bahwa tingkat pendidikan desainer 

kebanyakkan SLTA Uum (46,42%) ditemukan pada unit usaha bordir. 

Selanjutnya, tamat tingkatan SD (21,42%), disusul SLTP (1 7,85%). 

Walaupun begitu ditemukan juga, tingkat pendidik desainer lulusan Diploma 

dan S1 yang tidak televan dengan bidang ilmu desainer (7,14%). Dan tidak ada 

desainer (0,00%) ditemukan yang tidak pernah tamat tingkatan SD. Lulusan 

SMKK dan S I  yang relevan dengan bidang ilmu desainer. 

c. Sumber Wawasan 

No. 
I 
2 
3 
4 
5 
5 
6 
7 

Tabel 41: Cara desainer mendapatkan pengetahuan desain 

Frekuensi 
0 
6 
5 
13 
0 
2 
0 
2 

Pert an yaan 
Tidak pemah tamat tingkatan SD 
Tamat tingkatan SD 
SLTP 
SLTAUmum 
SMKK 
Diploma 
Sl  yang relevan 

, Sl yang tidak relevan 

Persentase 
0,OO 

2 1,42 
17,85 
46,42 

0,OO 
7,14 
0,OO 
7,14 

Dari hasil wawancara didapati, cara desainer mendapatkan 

pengetahuan desain selalu (1 00,0%) melalui pengalaman ke j a .  Kemudian, 

ada juga melalui pelatihan (7 1,42%), sangat jarang (1 0,7 1 %) melalui sumber 

media. Yang menarik adalah tidak ada (0,00%) desainer mendapatkan 

pengetahuan desain melalui pendidikan formal (kejuruan yang relevan dengan 

No. 
1 

2 
3 
4 

Pertanyaan 
Pendidikan formal (kejuruan yang 
relevan dengan desain) 
Pelatihan 
Pengalaman ke j a  
Sumber media 

Frekuensi 
0 

20 
28 
3 

Persentase 
0,OO 

71,42 
100,OO 
10,71 



B. Pernbahasan 

Sesuai dengan penimusan masalah yang diajukan dan hasil deskripsi 

data, niaka pembahasan selarijutnya adalah: 

1 .  Jenis unsur-unsur desain dan pola hias yang dipersutiakan pada 

desain liiasan produk bordir. 

2. Teknik menciptakan unsur-unsur desain dan pola hias pada desain 

hiasan produk bordir. 

3. Teknik pengembangan nilai estetis dalam mengekspresikan 

susunan motif, warna, bahan, dan pola hias pada produk bordir. 

4. Desainer desain hiasan pada produk bordir. 

1. Jcnis Unsor-Unsur Dcsain dan Pola Hias Yang Dipergnnakan Pada 
Desain Hiasan Prodok Bordir 

a. Jenis Ulisur Motif 

Dari hasil penelitian ditemukan jenis ragam hias motif yang 

dihasilkan pada produk baju kurung dan kebaya, seperti bentuk geomtris, 

stilirisasi bentuk tumbuhan dan stilirisasi bentuk binatang. Temuan ini 

memperkuat pendapat Eswendi (1985) bahwa desain motif dapat 

bersumber dari bemacam bentuk ragam hias yaitu ragam hias geometris, 

bentuk alam, dan bentuk benda buatan manusia. 

Jenis bentuk dasar stilirisasi tumbuh-tumbuhan paling banyak 

dihasilkan. Berltuk dasar geometris dan stilirisasi bentuk binatang sangat 

jarang ditemukan. sedangkan jenis motif stilirisasi bentuk manusia dan 

benda buatan manusia tidak ada ditemukan pada produk baju kurung dan 

kebaya. Ternuan menunjukan bahwa belum semua jenis ragam hias 

dihasilkan pada desain motif untuk produk baju kurung dan kebaya. 

Selain itu hasil temuan juga menunjukan bahwa bentuk dasar 

motif yang dihasilkan pada produk baju kurung dan kebaya terbanyak 

motif stilirisasi bentuk tumbuh-tunibuhan. Hal itu disebabkan karena 

desain yang dibuat u~ituk jenis produk baju kurung dan kebaya merupakan 

pakaian wanita, yang sangat identik dengan tumb~h-tumbuhan, seperti 

lan~bang bunga-bungan. Disamping itu tumbuh-tumbuhan merupakan 



salah satu sumber ide yang menjadi ajaran adat orang Minangkabau yaitu 

falsafah 'Alam takambang jadikan guru', ungkapan ini tercerrnin pada 

motif-motif tradisonal seperti: kaluak paku, pucuk I-ebung, bunga serunai, 

bunga kembang setahun dan sebagainya. Sedangkan bentuk motif 

geometris merupakan pencerminan bentuk potongan niakanan 

Minagkabau, yaitu saik galamai. 

Temuan ini memperkuat pendapat Mangkudilaga, D; Sofivandi 

(1983) bahwa, karakter motif tradisonal Minangkabau tidak lepas dari 

alam dan lingkungan. Artinya, motif-motif yang muncul pada produk baju 

kurung dan kebaya produk bordir di Kec. Tilatang Kamang tidak lepas 

dari latar belakang budaya Minangkabau, diantaranya bentuk dasar motif 

tradisional Minangkabau, baik bentuk dasar stirilaisasi bentuk tumbuhan, 

hewan, dan geometris. (Contoh motif stilirisasi tumbuh-tumbuhan pada 

produk baju kurung pada lampiran gambar 1.a dan pada kebaya gambar 

1 .b dan motif yang telah diinovasi pada larnpiran gambar I .c). 

Selanjutnya jenis motif yang digunakan untuk produk selendang 

dan jilbab hampir sama dengan produk baju kurung dan kebaya, yaitu 

terbanyak menghasilkan motif stilirisasi bentuk tumbuhan dan jarang 

menggunakan jenis bentuk motif geometris, motif bentuk binatang, serta 

motif be~ida buatan manusia. Sedangkan motif stilirisasi bentuk manusia 

tidak ada ditemukan. 

. (Contoh produk selendang dan jilbab dengan jenis motif ragam 

hias tumbuh-tumbuhan, geometris pada lampiran 2 a, b, c, d, e). 

Pada produk mukena jenis motif yang paling banyak digunakan 

juga bentuk stilirisasi tumbuh-tumbuhan, yaitu bentuk bunga ros, dahlia, 

serunai dsb. Kemudian menyusul bentuk geometris. yaitu empat persegi 

dan bentuk motif benda buatan manusia yang distilirisasi berbentuk kipas. 

Sedangkan motif stilirisasi bentuk binatang dan manusia tidak 

pernah ada. Hal ini disebabkan karena sesuai dengan ajaran agama Islam 

bahwa motif yang berupa makhluk hidup dilarang penggunaanys. Jadi 

motif-motif pada mukena yang berkembang di Industri kerajinan bordir di 

Kec. Tilatang Kamang adalah bentuk dasar motif stilirisasi bentuk 



tumbuh-tumbuhan, bentuk geometris dan bentuk kipas (hasil stilirisasi 

benda buatan manusia). 

(Contoh motif pada produk mukena dengan ragam hias bentuk 

dasar dtirilisasi tumbuh-tumbuhan pada lampiran gambar 3. a. 1-5, dan 

gambar 3.b. bentuk geometris gambar 3.c. bentuk dasar motif benda 

buatan manusia, yaitu bentuk kipas). 

Hasil temuan menunjukan bahwa jenis bentuk dasar motif ragatn 

hias terbanyak ditemukan berlatar belakang budaya tradisional 

Minangkabau baik untuk produk baju kurung, kebaya, selendang, jilbab 

maupun mukena. Sedangkan jenis motif modern ada tetapi jarang 

ditemukan. 

Meskipun masih sedikit, motif modem lebih banyak ditemukan 

pada produk kebaya dan mukena. Misalnya bentuk motif tradisional yang 

berasal dari ragam hias stilirisasi bentuk tumbuh-tumbuhan dirubah 

dengan cara modernisasi secara kreatif, untuk mendapat desain inovatif 

(Contoh motif tradisional gambar 1 .a, I .b, 2.a, b, .c, 3 .a. I, 3. .5 dan contoh 

motif modern gambar I .c, 3.b, dan 3.c; pada lampiran). 

b. Jenis Unsur Warna 

Ditemukan jenis warna bahan kain yang paling banyak. dipakai 

pada produk baju kurung dan kebaya adalah warna primer dan sekunder, 

seperti warna merah, biru, kuning, orange, ungu, hijau. Jenis warna netral 

juga sering digunakan, sedangkan warna pastel paling sedikit digunakan. 

Artinya ditemukan pengunaan bermacaam warna pada produk baju kurung 

dan kebaya, meskipun dalam jumlah yang tidak merata. Bagi industri 

bordir hasil temuan ini sudah tepat dilakukan ha1 ini sesuai dengan 

pendapat Jalins, M.M (1978) menyatakan bahwa dalam sebuah rancangan 

pakaian sebaiknya memakai bermacm-macam warna. Hal ini dapat 

menambah pilihan bagi konsumen, apalagi warna adalah unsur desain 

yang paling menonjol dan dapat lebih memikat hati konsumen untuk 

memilikinya. 



Wama primer dan sekunder mempunyai sifat panas dan 

memantulkan cahaya terang. Warna-wama terang pada busana lebih baik 

digunakan untuk kesempatan pesta, dan sangat tidak cocok dipakai untuk 

pakaian sehari-hari atau pakaian keja .  Artinya, temuan wama primer dan 

sekunder yang terbanyak digunakan untuk produk kebaya dan baju kurung 

menunjukan bahwa produk diciptakan untuk hngsi kesempatan pesta. 

Penggunaan jenis wama netral untuk kebaya sudah tepat. Hal ini 

akan menambah koleksi jenis warna yang diproduk tidak hanya warna- 

warna untuk pesta tetapi sudah ditingkatkan untuk wama-warna kegiatan 

sehari-hari, sesuai dengan waktunya. (Contoh warna primer pada baju 

kurung dan kebaya seperti lampiran I .a; 1.b. I ;  1 .b.3, dan contoh warna 

pastel gambar I .c dan I .d). 

Selanjutnya, jenis warna kain untuk produk selendang dan jilbab 

ditemukan lebih bervariasi dan lebih merata diproduk oleh masing-masing 

unit usaha di Kec. Tilatang Kamang. Wama netral dan pastel paling 

banyak ditemukan untuk produk jilbab dan selendang, sedangkan warna 

terang seperti warna primer dan sekunder tidak semuanya yang 

menggunakan, namun sering ditemukan pada produk selendang. Temuan 

ini menunjukan produk selendang diciptakan untuk hngsi  pakaian pesta 

bagi ubu-ibu, dan jilbab pada umumnya untuk kerudung remaja dan 

sering digunakan untuk kesempatan pakaian sehari-hari. 

Artinya penggunaan jenis wama untuk selendang dan jilbab sudah 

tepat, dan sesuai dengan tujuan dan fbngsi. (contoh warna pada produk 

selendang gambar 2.a; 2.b, dan jilbab gambar 2.c; 2.d; 2.e. pada lampiran 

2) 

Ditemukan penggunaan warna putih pada produk mukena disetiap 

unit usaha sudah merupakan yang wajar. Sebab dari dulu hingga sekarang 

wama putih untuk mukena sudah merupakan budaya bagi ummat 

muslimah. Tetapi perkembangannya sekarang, ditemukan unit usaha yang 

memproduksi warna mukena dengan warna-wama pastel, seperti biru 

muda, kuning muda dan abu-abu muda. .Hal ini disebabkan karena 

pengaruh mode dan juga sebagai upaya untuk menambah koleksi jenis 



warna untuk produk mukena. Artinya untuk mengatisipasi kejenuhan pasar 

dengan cara merubah pola kombinasi warna dengan penggunaan warna 

pastel pada mukena. Temuan ini sudah tepat dengan ada yang meinulai 

menggunakan warna pastel untuk produk mukena, sesuai dengan pendapar 

Reswich (1965), bahwa desain adalah produk kreatif yang secara terus- 

menerus mencari alternatif. (Contoh warna pada produk mukena pada 

larnpiran 2 gambar 3.a.5 warna pengembangan, kemudian 3.a.6 adalah 

warna yang terbanyak diproduk). 

Jenis kombinasi warna benang dan kain pada produk baju kurung 

dan kebaya yang diteniukan adalah paling banyak nienggunakan 

kombinasi nuans. Penggunaan kombinasi nuans untuk warna benang dan 

kain terbanyak pada produk baju kurung dan kebaya sudah tepat 

dilakukan. Namun untuk jenis kombinasi warna harmonis dan kontras 

masih sangat jarang diproduksi, demikian juga jenis kombinasi warna lain 

seperti komplementer dan kombinasi warna yang sama masih jarang 

diproduksi oleh semua unit usaha. (Contoh kombinasi warna nuans antara 

benang dan kain pada produk baju kurung dan kebaya pada lampiran 2, 

gambar I .a; I .b; dan I .c). 

Selanjutnya ditemukan pada produk selendang dan jilbab jenis 

kombinasi warna benang dan kain terbanyak yaitu kombiansi nuans dan 

tanpa kombiansi. Artinya kombinasi warna-warna terang dan harmonis 

jarang yang dihasilkan. Penggunaan jenis kombinasi ini pada produk 

selendang dan jilbab sudah tepat, sama halnya dengan produk baju, jenis 

kombinasi warna masih sedikit. (Contoh kombinasi warna yang ditemukan 

pada produk selendang dan jilbab dapat dilihat pada lampiran 2, gambar 

2.a; 2.b pada produk selendang, dan gambar 2.c; 2.d dan 2.e pada produk 

jilbab). 

Sedangkan pada jenis produk mukena sebagian besar ditemukan 

tanpa kombinasi warna, tetapi ada sebagian kecil industri telah mulai 

mengembangkan jenis kombinasi warna harmonis dan nuans. Artinya 

kornbinasi warna dengan perpaduan warna-warna yang lenlbut atau 

kombinasi warna-warna pastel dengan tingkatan warna. Hal ini disebabkan 



karena perobahan gaya hidup ataupun mode.Di kota-kota besar jenis 

kombinasi warna nuans dan hormonis untuk produk bordir mukena 

mcrupakan salali satu jenis produk yang digeniari dan sudah menjadi gaya 

hidup. (contoh kombinasi warna yang ditemukan pada produk mukena 

pada lampiran 2, gambar 3.a.3 dan 3.a.5). 

Bentuk dasar warna pada semua produk bordir bordir di Kec. 

Tilatang Kamang yang ditemukan pada umumnya dilatar belakangi oleh 

kebudayaan tradisional Minangkabau. Sedangkan warna modem hanya 

sebagian unit usaha yang telah menggunakan yaitu pada produk kebaya. 

'remuan ini rnemkuat temuan Affendi, Y (1996) tentang karakter warna- 

warna tradisional Minangkabau, yaitu warna hitam, merah, kuning, kuning 

kejinggaan, warna emas, bim, merah jambu, ungu dan merah hati. (Contoh 

temuan kombinasi warna modern pada lampiran 2, gambar 1 .c; I .d; dan 

warna tradisional Minangkabau gambar I .a; I .b. 1 ; 1 .b.2 dan 1 .b.3). 

c. Jenis U~lsrrr Ballan 

Hasil temuan, jenis tekstur bahan kain yang dipakai pada produk baju 

kurung dan kebaya paling banyak dengan tekstur mengkilap dan licin. 

Tekstur yang mengkilap dan licin merupakan jenis bahan kain yang cocok 

untuk kesempatan pesta. Pemilihan tekstur bahan pada busana diupayakan 

sesuai dengan trend mode, hngsi  dan tujuan busana itu dipakai. 

Keberhasilan suatu rancangan pakaian banyak tergantung dari pemilihan 

bahan dengan sifat-sifat dari tekstur bahannya. Pemilihan bahan yang salah 

untuk maksud dan tujuan tertentu akan mengakibatkan hilangnya 

keselarasan dari rancangan itu sendiri. Jadi ketepatan dalam pemilihan 

tekstur menunjang dalam mencapai keindahan dan keselarasan suatu 

rancangan busana. Temuan tekstur mengkilap dan licin pada produk baju 

kurung dan kebaya menunjukkan bahan yang digunakan untuk busana pesta. 

Selanjutnya ditemukan jenis tekstur bahan yang kusam, namun belum 

seluruhnya yang men~akainya pada produk baju kurung dan kebaya. (Contoh 

bahan licin dan mengkilap ditemukan pada produk baju kurung dan kebaya 

pada lampiran 2, gambar I .a; I .b. I ; 1 .b.2 dan I .d). 



Selanjutnya jenis tekstur bahan kain yang ditemukan pada produk 

sclendang dan jilbab mayoritas menggunakan tekstur mengkilap, licin, dan 

kusam sedangkali tekstur berbulu sangat jarang ditemukan. 'rekstur 

nicngkilap dan licin banyak ditemukan pada produk selendang dan tekstur 

kusam banyak ditemukan pada produk jilbab sudah tepat, karena sesuai 

dengan hngsi selendang yang diproduksi untk busana pesta dan jilbab 

digurlakan untuk kebutuhan sehari-hari. (Contoh tekstur bahan kain 

mengkilap, licin dan kusam untuk selendang dan jilbab, iihat lampiran 2, 

ganibar 2.a; 2.b dan 2.e). 

Sedangkan pada mukena ditemukan jenis tekstur yang terbanyak 

dipakai adalah mengkilap dan licin, namun tekstur berbulu dan kusam sangat 

jarang ditemukan. Penggunaan tekstur mengkilap dan licin merupakan 

pemilihan bahan baru yang sesuai dengan teknologi dan mode. Hal ini 

disesuaikan gaya hidup konsumen yang ingin menampilkan satu image 

kemewahan dalam penampilan. Contoh tekstur licin untuk bahan mukena 

dapat dilihat pada lampiran 2, gambar 3.a.5; 3.a.6, dan 3.a.7, sedangkan 

yang kusam dan berbuluh pada gambar 3.a.3. 

Sesuai dengan perkembangan teknologi bahan di pasaran beredar 

bermacaln jetlis bahan kain yang dapat digunakan untuk produk bordir. 

Diantara jenis bahan kain untuk baju kurung dan kebaya contohnya sutra, 

organdi, saten, sifon, katun foal, borkat dan rubia. 

Hasil temuan menunjukan jenis bahan kain untuk produk baju kun~ng  

dan kebaya terbanyak digunakan adalah bahan sutra dan saten, selanjutnya 

bahan organdi, sifon, katun foal, rubia jarang digunakan. Berdasarkan ciri 

klias dan hngsi bahan, yemilihan bahan sutra dan saten untuk baju kurung 

dan kebaya sudah tepat, karena jenis bahan ini sedang banyak beredar di 

pasar (frenu'), dan karena mempunyai ciri memantulkan cahaya dan 

memberikan kesan indah dan mewah menunjukkan produk baju kurung dan 

kebaya untuk kesempatan pesta. (Contohnya balian kain sutra, dapat dilihat 

pada lampiran 2, ganibar I .a; 1 .b. 1 ; organdi gambar I .d; sifon 1 .b.3). 

Pada produk selendang dan jilbab jenis bahan yang terbanyak 

digunakan adalah silki dan katun foal. Kemudian bahan sifon juga sering 



digunakan, sedangkan bahan sutera, organdi, saten dan mbia jarang 

digunakan. Di pasaran beredar jenis bahan yang lagi mode untuk selendang 

adalall bahan sutera dan organdi, scdangkan bahan untuk jilbab juga bahan 

sutera, organdi, saten, katun foal dan sifon. 

Dari hasil temuan menunjukkan bahwa bahan yang digunakan untuk 

produk jilbab sudah ketinggalan zaman. (Contoh bahan selendang dan jilbab 

yang diproduk adalah, pada lampiran 2, gambar 2.a; 2.b; 2.c; 2.d; dan 2.e). 

Hasil temuan menunjukkan bahwa bahan terbanyak digunakan untuk 

produk mukena adalah balian silki. Selain itu bahan katun foal dan rubia 

juga sering digunakan. Dari bahan yang beredar di pasaran jenis bahan 

paling mode saat ini untuk mukena adalah sutera dan rubia. Dengan 

demikian hasil temuan menunjukkan bahwa bahan silki yang digunakan 

terbanyak sudah tidak sesuai dengan mode. 

Latar belakang budaya bahan yang digunakan dapat berasal dari 

bahan kain tenunan modern dan tradisional Minangkabau. Dalam 

kenyataannya ditemukan bahan kain yang banyak dipergunakan adalah 

berasal dari bahan tenunan modern, sedangkan bahan dari tradisional 

Minangkabau tidak ada yang menggunakan. 

d. Bentuk Pola Hias 

Ada bermacam-macam jenis pola hias yang digunakan untuk 

penyusunan tata letak motif pada produk bordir. Ditemukan, bahwa bentuk 

dasar pola hias yang paling banyak dipakai untuk produk baju kurung dan 

kebaya adalah pola pinggiran bergantung, pola pinggiran memanjat, dan 

pola pojok. Pemakaian pola bergantung untuk tata susunan motif pinggir 

bawah baju dan pola pinggir memanjat untuk tata letak motif belahan kebaya 

serta pola pojok untuk susunan motif sudut pada kebaya sudah sesuai 

dengan karakter struktur baju. Namun pada belahan baju kurung akan sesuai 

dengan karakter struktur baju dengan penggunaan pola pinggiran 

bergantung. Den~ikian juga penggunaan pola pinggi berjalan pada leher 

tidak cocok. 



Penyusunan tata letak motif yang sesuai dengan karakternya akan 

mempertinggi tiilai estetis sebuali pakaian atau produk iainnya. Belunl 

ditcniukan pcnggunaan pola tabur dan pola pinggiran berjalan pada produk 

baju kurung dan kebaya. Dari hasil susunan motif bentuk pola hias masih 

kelihatan kaku dan seakan dipaksakan. Dari hasil temuan itu menunjukkan 

bahwa pada produk baju kurung dan kebaye belum semua jenis pola hias 

digunakan. Seluruh jenis pola hias itu berpeluang untuk pengembangan 

produk baju kurung dan kebaya (Pulukadang ( 1  985; dan Sipahelut, 1995). 

(Contoh pola hias yang ditemukan pada produk baju kurung pada lampiran 

2, gambar I .a; dan kebaya gambar 1 .b. I). 

Pada produk selendang dan jilbab ditemukan paling banyak jenis 

jenis pola pinggiran berdiri, pinggiran berjalan. Selanjutnya, sering juga 

ditemukan penggunaan pola pojok. Sedangkan pola bebas, pola memusat 

dan pola berangkai tidak ditemukan pada produk selendang dan jilbab. Jenis 

pola hias yang lain, seperti pola pinggiran bergantung, pola pinggiran 

simetris, pola pinggiran memanjat dan pola tabur sangat jarang ditemukan. 

Pada produk selendang dan jilbab penyusunan motif yang bermutu 

seni dapat ditempatkan pada bagian sudut pinggir, pada tengall bidang dan 

pada bagian keliling pinggiran. Artinya, jenis pola hias yang dapat 

digunakan untuk produk selendang dan jilbab dapat menggunakan semua 

jenis pola hias untuk susunan motif. Dari hasil temuan menunjukkan bahwa 

belum seluruli jenis pola susunan motif digunakan untuk produk selendang 

dan jilbab. 

Dari hasil temuan, baru sedikit yang menggunakan pola pinggiran 

simetris, memanjat dan pola tabur, ada kesan motif pinggiran hampir sama 

dengan motif mukena. Sehingga tidak sebanding motif dengan besarnya 

karakter untuk selendang. Bermacam jenis pola hias dapat dipakai, asalkan 

tata penyusunan disesuaikan dengan karakter struktur selendang. (Contoh 

jenis pola hias yang ditemukan pada produk selendang dan jilbab, pada 

lanlpiran 2, gambar 2.a; 2.a. 1; 2.d dan 2.e). 

Pada produk niukena bermacam-macani jenis pola susunan motif 

sudah dipergunakan. Hasil temuan menunjukkan bahwa jenis pola susunan 



motif yang terbanyak digunakan adalah pola pinggiran berdiri, pinggirarl 

bejalan, pinggiran memanjat, pola berangkai dan pola pojok. Selanjutnya 

pola pinggiran bergantung dan pola tabur sering juga digunakan. Sementara 

pola memusat dan pola bebas tidak ditemukan dipergunakan pada produk 

mukena. 

Penggunaan bermacam-macam jenis bentuk dasar pola hias pada 

produk mukena sudah tepat. Namun pemilihan jenis pola yang belum sesuai 

dengan karakter produk mukena, sehingga terkesan bentuk motif berserakan, 

kaku, dan kurang estetis. (Contoh produk mukena dengan bermacam jenis 

pola hias dapat dilihat pada lampiran 2, gambar 3.a.l; 3.a.3; 3.a.4; 3.a.5; dan 

3.a.6). 

11. Teknik Menciptskan Desain Hiasan Pada Produk Bordir 
A. Sumber Desain Hiasan 

Sumber rancangan motif dan pola hias yang digunakan pada produk 

bordir di Industri bordir di Kec. Tilatang Kamang paling banyak hasil ciptaan 

pembuat motif tradisional. Di sentra bordir Kec. Tilatang Kamang ada profesi 

khusus pembuat gambar motif secara tradisional (disebut tukang lukis). Perajin 

bordir atau pengusaha sebagain besar melukiskan benda-benda yang akan 

dibordir pada tukang lukis. Hasil karya tukang lukis dengan bentuk niotif yang 

diangkat dari warisan leluhurnya bergaya tradisional dan belum pernah 

dikembangkan rnengikuti mode, sehingga motif hasil lukisannya pada produk 

bordir tampak seragam dan monoton. 

Selain dari pembuat motif tradisional tersebut, motif juga diambil 

dengan mencontoh rancangan motif dari produk yang sudah ada di pasaran, 

misalnya motif dari jenis produk sulaman tangan, motif tekstil cetak ataupun 

motif batik. Sehingga bentuk motif produk bordir terkesan kaku seperti 

dipaksakan dan tidak sesuai dengan struktur produk yang dibuat, baik 

perbandingan ukuran maupun susunannya. Ciptaan motif dari desainer 

profesional tidak pernah ditemukan, karena di industri bordir belum ada 

desainer khusus yang profesional. Sedangkan motif-motif yang dicontoh dari 

berbagai media seperti majalah mode dan TV sangat jarang perajin atau 



desainer yang melakukannya, demikian juga dengan sumber rancangan dari 

konsumen. 

Rancangan warna pada produk bordir sebagaian besar dilakukan 

dengan mencontoh rancangan warna produk yang ada dipasaran, niisalnya 

pada produk baju kurung dan kebaya, selendang dan jilbab yang beredar di 

pasaran. Selain itu juga ditemukan sumber rancangan warna dari ide perajin 

atau pengusaha tanpa diorientasikan pada selera pasar dan mode yang sedang 

trendy. Sehingga rancangan warna terpengaruh latar belakang budaya 

perancang sendiri (Minangkabau) dan wawasan yang dimiliki. Cara 

niendapatkan rancangan wanla seperti hasil temuan diatas belum tepat. 

Rancangan warna yang baik diorientasikan pada perkembangan selera pasar 

atau gaya hidup konsumen (mode) yang dapat bersumber dari desainer khusus 

profesional, dari rancangan desainer terkenal di berbagai media dan TV dan 

majalah mode yang sesuai dengan mode yang sedang populer di masyarakat. 

Seperti halnya pemilihan motif dan warna di atas, hasil temuan juga 

menunjukati bahwa sumber rancangan bahan kain dan benang juga dilakukan 

dengan mencontoh rancangan bahan yang ada di pasaran. seperti mencontoh 

bahan-balian yang digunakan pada produk sulaman lain, produk konveksi dan 

bahan kain yang beredar dipasaran. sehingga hasil desain bahan dan benang 

terkesan umum dengan bentuk sama dengan produk lain yang ada di pasaran. 

Selain itu sumber rancangan bahan juga sering dilakukan oleh perajin 

dan pengusaha sendiri sebagai desainer tanpa diorientasikan pada mode 

ataupun selera pasar. Sehingga banyak bahan yang sudah tidak mode lagi 

masih diproduksi. Rancangan bahan yang tidak sesuai lagi dengan kebutuhan 

konsumen menyebabkan produk cepat jenuh di pasaran. 

Upaya yang dilakukan oleh desainer yang tidak profesional di sentra 

industri bordir di Kecamatan Tilatang Kamang untuk mendapatkan sumber 

rancangan motif, warna dan bahan sudah. tepat dilakukan yaitu dengan cara 

mencontoh rancangan yang ada dipasaran dan upaya merancang sendiri tanpa 

orientasi mode dan selera pasar. Karena desainer yang ada tidak profesional 

dan kurang wawasan tentang pengembangan desain dalam industri dan mode, 

maka pengembangan desain yang dilakukan tanpa diorientasikan dengan mode 



dan kebutul~an konsumen. Artinya karena lemahnya pengetahuan desainer 

menyebabkan terjadinya kelemahan rancangannya. Pengelolaan desain seperti 

itu merupakan ciri industri kecil yang ditandai dengan pengelolaan yang belum 

profesional. Temuan ini memperkuat pendapat Annan (1995) bahwa salah satu 

ciri industri kerajinan yang belum digarap secara profesional ditandai dengan 

sentra kerajinan belum memiliki tenaga desainer profesional, namunfungsi 

desainer dirangkap sekali gus oleh pengusaha atau perajin senior. 

B. Alat Bantu 

Alat bantu yang banyak dipergunakan untuk pemindahan motif pada 

kain adalah kertas karbon hitam dan pensil hitam, sedangkan kapur jahit dan 

kertas karbon jahit tidak pernah digunakan. Temuan penggunaan alat bantu 

seperti itu belum tepat. Karena untuk mencapai kebersihan hasil sulaman, 

penggunaan kertas karbon hitarn dan pensil hitam untuk membantu 

memindahkan motif ke kain tidak baik. Sebab karbon hitarn atau pensil hitam 

sulit untuk dihilangkan dan akan menimbulkan kotor pada bidang kain yang 

akan dihias, benang dan hasil sulamannya. Sehingga mengurangi mutu estetis 

sulaman khususnya dan mutu produk umumnya. Alat bantu pemindahan motif 

yang benar adalah kertas karbon jahit dan kapur jahit yang berwarna lembut, 

sebab karbon jahit dan kapur jahit mudah dihapus. 

C. Teknik Pemindrhan Motif 

Teknik menciptakan motif di atas kain dapat dilakukan dengan cara 

menciptakan rencana motif terlebih dulu di atas kertas tembus pandang, 

mengikuti pola hias yang sesuai dengan struktur produk yang dibuat. Kalau 

rancangan motif sudah pas dan sesuai dengan tujuan, baru dipindahkan ke kain 

dengan bantuan karbon jahit . Hasil temuan, kebanyakkan mempergunakan 

teknik memindahkan motif dengan kertas pindah karbon hitam dan melukis 

langsung di atas kain. 

Cara yang dilakukan seperti itu tidak tepat untuk mencapai nilai estetis 

yang tinggi pada produk. Bagi produk yang menggunakan bahan-bahan yang 

bernilai tinggi, halus dan tidak bisa dicuci, jika melakukan cara menciptakan 



motif dengan mencoret langsung di atas kain dengan pena hitam atau dengan 

kertas karbon hitarn akan menurunkan nilai kebersihan dan keindahan dan 

mutu dan bahkan dapat merusak bahan. 

Disamping itu desainer akan sulit menghapus motif jika dalarn proses 

stilirisasi motif diperlukan perubahan. Artinya, melukis langsung di atas kairl 

sulit untuk merubah kembali jika ada motif yang keliru, ukuran motif tidak 

sama besar, letak susunan motif tidak sama kiri-kanan, terjadi 

pengelompokkan susunan motif, tidak seimbang, sulit mendapat susunan motif 

yang sesuai dengan pola hias dan prinsip-prinsip desain, tidak efektif untuk 

menge jakan dengan jurnlah produk yang banyak. 

Teknik pemindahan motif yang benar adalah motif dipersiapkan di 

atas kertas tembus pandang dengan susunan pola hias sesuai dengan karakter 

produk dan prinsip-prinsip desain. Setelah rancangan motif diyakini 

kebenarannya baru dipindahkan ke atas kain dengan cara melukiskan kembali 

motif dan rangkap dengan bantuan kertas karbon jahit disetiap lapisan bahan 

kain. Cara seperti ini dapat meningkatkan mutu produk bordir dan hiasannya. 

D. Teknik Penyusunan Motif 

Untuk mendapatkan nilai susunan motif yang baik dan bernilai estetis 

tinggi ada sejumlah cara yang dapat menjadi petunjuk bagi desainer, seperti 

yang dinyatakan oleh Chodiyah (1979) sebagai berikut: membatasi jumlah 

penggunaan motif, meletakkan motif sesuai dengan bentuk strkturnya, cukup 

ruang untuk latar belakang motif dan perbandingan motif dengan strukturnya 

seimbang. 

Dalam penyusunan motif pada produk baju kurung dan kebaya 

ditemukan sebagian kecil desainer mengikyti petunjuk teknik yang benar. 

Petunjuk teknik yang terbanyak diikuti oleh desainer penyusun motif adalah 

teknik meletakan motif sesuai dengan bentuk strukturnya, sedangkan petunjuk 

penyusunan motif yang lain masih jarang diperhatikan, akibatnya nilai estetis 

pada produk bordir khususnya motif sulaman menjadi berkurang dan mutu 

desain hiasan menjadi rendah. 



Selanjutnya teknik penyusunan motif pada produk selendang dan 

jilbab pada umumnya telah banyak mengikuti petunjuk yang sesuai dengan 

kriteria nilai estetis atau penyusunan motif yang benar. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil temuan bahwa: 'teknik penyusunan motif dengan cara meletakkan 

motif sesuai dengan bentuk stmkturnya' dan 'cara cukup ruang untuk latar 

belakang motif 'selalu diikuti oleh semua unit usaha bordir yang metnproduk 

selendang dan jilbab. Sedangkan teknik penyusunan motif yang lain, seperti: 

'membatasi jumlah penggunaan motif dan 'perbandingan ukuran niotif 

dengan struktur seimbang' hanya sedikit yang masih belum mengikuti. Artinya 

untuk produk selendang dan jilbab hampir semua tekriik penyusunan motif 

diikuti caranya, sehingga nilai estetis susunan motif selendang, jilbab tinggi 

dan mutunya desain hiasannya lebih baik dari produk baju kurung dan kebaya. 

Sedangkan teknik penyusunan motif pada produk mukena juga ada 

lemahnya, yaitu pada teknik penyusunan motif dengan cara 'cukup ruang 

untuk latar belakang motif dan 'teknik membatasi jumlah penggunaan motif 

sangat jarang diperhatikan. Kebanyakan 'teknik meletakkan motif sesuai 

dengan bentuk stmkturnya' dan 'perbandingan ukuran motif dengan struktur 

seimbang' telah mengikuti petunjuk yang benar. Artinya nilai estetis susunan 

motif pada produk mukena masih kurang baik, sehingga mutu produk bordir 

dan mutu desain hiasannya cenderung rendah. 

E. Teknik Menciptakrn Susunan Warna 

Teknik menciptakan susunan warna benang dan kain yang dipakai unit 

usaha industri bordir di Kec. Tilatang Kamang kebanyakkan dilakukan dengan 

cara tanpa eksperimen terlebih dulu. Artinya susunan warna diciptakan saat 

proses membordir dengan cara penyusunan langsung berpedoman pada 

pengalaman Sipembordir. Bagi perajin atau pembordir yang sudah 

berpengalaman lama, susunan warna benang dan kain sudah dapat diciptakan 

sendiri tanpa eksperimen terlebih dulu. Dari satu warna dasar saja, kemudian 

mereka sudah dapat mengembangkan kombinasi warna-wama lainnya. 

Menciptakan susunan warna dengan cara ini dapat dikatakan belum efektif. 



Sebab di dunia ini dapat ditemukan banyak kombinasi warna dan selalu 

berkembang mengikuti mode. 

Setiap saat jenis susunan warna berdasarkan kombinasi, nada gelap- 

terang dan tingkatan warna aka11 selalu berubah-ubah. Sejumlah susunan 

warna tersebut dan perubahannya yang mengikuti mode tidak mudah didapati 

tanpa eskperimen terlebih dulu. Apalagi warna Senang untuk sulaman, setelah 

dibordir akan te jadi  perubahan, mungkin akan menjadi kombinasi warna lebih 

terang atau lebih muda atau menjadi lebih gelap. Karena itu, untuk 

nlendapatkan susunan warna yang lebih efektef, estetis dan mengikuti mode 

maka sebelum dibordirkan ke produk baju, selendang, jilbab atau mukena 

perlu dilakukan eksperimen terlebih dahulu. Menciptakan warna seperti 

temuan diatas cendrung terjadi: (1) Ketidaktepatan warna yang akan dituju; 

(2) Susunan warna monoton dari zaman dahulu hingga kini; (3) Keserasian, 

ritme, komposisi dan kesatuan warna akan sulit dicapai; (4) Susunan warna g 

ketinggalan mode. 

Jika susunan warna sudah memperlihatkan kesan tidak indah maka 

daya tarik konsumen untuk memiliki produk tersebut akan menurun. Sebab 

warna menlpakan unsur yang sangat memikat hati konsumen, disamping yang 

lainnya.. 

111. Tekr~ik Pengen~bangan Nilai Estetis Pada Hiasan 

A. Nilai Estetis Susunan Motif dan Pola Hias 

Nilai estetis susunan motif dan pola hias pada produk baju kurung dan 

kebaya dapat dicapai dengan penerapan prinsip-prinsip komposisi, harmonis, 

ritme, aksentuasi pada hiasannya. Pendapat ini sesuai dengan temuan 

Miswanto (1981). Nilai estetis susunan motif dan pola hias yang diterapkan 

pada hiasan produk baju kurung dan kebaya paling banyak menerapkan prinsip 

ritme, kemudian prinsip komposisi. Sedangkan prinsip aksentuasi dan 

harmonis sangat jarang ditemukan. 

, Upaya menciptakan nilai estetis dengan penerapan prinsip ritme dan 

komposisi saja dalani liiasan bordir pada produk Imju kurung clan kebaya 

belum cukup. Karena penerapan prinsip-prinsip desain tersebut tidak dapat 



diciptakan proporsinya secara tepat dan juga tidak dapat dipergunakan secara 

terpisah-pisah, karena masing-masingnya mempunyai kekuatan nilai berbeda. 

Artinya dalam sebuah rancangan masing-masing prinsip desain perlu 

diterapkan sejalan dan boleh ditentukan prinsip yang mana yang paling 

menonjol diterapkan. Misalnya prinsip komposisi atau aksentuasi, atau ritme 

sebagai pusat perhatian. Jadi keempat prinsip perlu diterapkan untuk mencapai 

nilai estetis. Mjsalnya untuk mencapai kesatuan dan keseimbangan unsur-unsur 

motif dalam penyusunannya diperlukan penerapan prinsip 'komposisi'. 

Selanjutnya untuk melahirkan keserasian dan keselarasan antara 

susunan motif dalam suatu pola, apakah di bagian pinggir bawah, lengan, leher 

dibagian pojok depan kiri dan kanan perlu prinsip 'hannoni', sedangkan untuk 

mencapai irama pada motif yang disusun perlu prinsip 'ritme'. Misalnya 

pengulangan ukuran, pertentangan atau peralihan ukuran. Agar kesan motif 

monoton, diperlukan prinsip 'aksentuasi'. 

Dengan demikian hasil temuan menunjukan bahwa penerapan prinsip- 

prinsip desain untuk mencapai nilai estetis belum maksimal dilakukan 

desainer. Meskipun sebagian telah menerapkan prinsip ritme dan konposisi, 

namun belum dapat memenuhi kriteria desain motif baju kurung dan kebaya 

bernilai estetis tinggi, sebab prinsip harrnonis dan aksentuasi belum terpenuhi. 

Artinya, sebagian besar nilai estetis susunan motif dan pola hias produk baju 

kurung dan kebaya masih rendah. 

Ditemukan rancangan nilai estetis susunan motif dan pola hias pada 

produk selendang dan jilbab kebanyakan menerapkan nilai komposisi dan 

harmonis. Artinya nilai ritme dan aksentuasi jarang diterapkan. Cara 

pengembangan nilai estetis yang sacara terpisah seperti yang ditemukan, pada 

susunan motif dan pola hias produk selendang dan jilbab di Kec. Tilatang 

Kamang beIum tepat. Karena penerapan prinsip aksentuasi dan ritme masih 

kurang. Pengembangan nilai estetis yang baik adalah diterapkan semua prinsip 

nilai komposisi, harmonis, ritme dan aksentuasi. Artinya nilai estetis pada 

produk selendang dan jilbab juga cendrung rendah. 

Pada produk niukena diteniukan nilai estetis susunan motif dan pola 

hias 'ritme' yang paling banyak diterapkan. Selanjutnya penerapan nilai 



komposisi dan harnionis dapat dikategorikan sering digunakan. Sedangkan 

nilai aksentuasi ada ditemukan tetapi jarang. Artinya pada produk mukena 

prinsip aksentuasi paling sedikit diterapkan. Sehingga nilai estetis 

pengembangan susunan motif produk mukena cendrung lebih baik dari produk 

baju kurung dan kebaya serta produk selendang dan jilbab. 

B. Nilai Estetis Srtsunan Warna 

Seperti halnya teknik pengembangan nilai estetis pada susunan motif, 

nilai estetis pada susunan warna juga dikembangkan dengan teknik penerapan 

prinsip-prinsip desain komposisi, harmonis, ritme dan aksentuasi. Rancangan 

nilai eatetis susunan warna pada produk baju kurung dan kebaya, ditemukan 

kebanyakkan menerapkan prinsip komposisi dan ritme. Yang paling sdikit 

adalah penerapan prinsip harmonis dan aksentuasi. Artinya pada produk baju 

kunlng dan kebaya, nilai keindahan keserasian dan keselarasan susunan warna 

sangat bagus pada nilai konlposisi dart ritme dan masih lemah nilai harmonis 

keindahan, demikian juga nilai aksentuasinya (center cJ inlercst- nya masih 

lemah). Sehingga riilai keindahan warna pada produk baju kurung dan kebaya 

cendrung masih rendah. 

Pada produk mukena mayoritas tanpa kombinasi warna sehingga 

pernbahasannya diabaikan. Sedangkan nilai estetis wartia pada produk 

selendang dan jilbab paling banyak rnenerapkan prinsip komposisi dengan 

kategori nilai paling sering diterapkan. Sedangkan nilai harmonis warna rnasih 

jarang diterapkan. Demikian juga nilai aksentuasi dan ritme merupakan nilai 

yang paling rendah dalanl tnencapai keindahan susunan warna pada selendang 

dan jilbab. Artinya, dalam susunan warna pada produk selendang dan jilbab 

efek irama serta aksentuasi (pusat perhatian) warna masih sangat lemah. 

Temuan ini menunjukan nilai estetis pada produk selendang dan jilbab juga 

cenrung rendah. 

1V. Desainer Miasan 
A. Profesi Desair~er Hiasan Bordir 

Desainer hiasan bordir di Kec. Tilatang Kamang paling banyak 

dikerjakan oleh desainer rangkap perajin dan pengusalla. Artinya untuk 

nierancang motif, warna dan bahan produk bordir dikerjakan oleh perajin atau 



pengusaha yang bukan berprofesi sebagai desainer khusus yang profesional. 

Hal ini disebabkan karena di setiap unit usaha industri bordir di Kec. Tilatang 

Kamang tidak ada desainer khusus yang profesional di bidang desain hiasan. 

Untuk merancang motif kebanyakkan industri (sangat sering) industri bordir 

membuatkan motif dengall mengantarkan ke tukang gambar khusus di lokasi 

tersebut. 

Hasil desain motif yang dibuatkan oleh tukang gambar itu hampir 

sama karakternya untuk setiap jenis gambar yang digambarkan, yaitu: 

bercirikan motif-motif yang sudah lama beredar dari masa dahulu, yang 

memberikan kesan monoton. Dan tidak ada motif yang eksklusif, tampil beda 

dari yang lainnya. Sedangkan untuk rancangan wama dan bahan direncanakan 

oleh pengusaha sebagai pemimpin atau perajin senior atau mencontoll barang 

yang beredar dipasaran. 

Desainer profesional artinya desainer khusus yang mempunyai latar 

belakang pendidikan dan kemampuan desain fashion, craft atau pendidikan 

yang setara dengan pengetahuan mode busana. Sedangkan desainer rangkap 

perajin dan pengusaha, artinya pekerjaan desainer dirangkap sebagai seorang 

perajin dan sebagai seorang pengusaha. Cara mendesain seperti itu menunjukan 

desain dilakukan secara tradisional. Ini menunjukkan satu ciri industri 

kerajinan belum dikembangkan secara profesional. Temuan ini sejalan dengan 

temuan Arman (1995), Suasti (2000), dan Yuliarma (2001) juga menemukan, 

bahwa para perajin dan pengusaha sulaman di Sumatera Barat masih belum 

memiliki sikap profesional dalam mengembangkan usahanya. 

B. Tingkat Pendidikan 

Dari hasil temuan latar belakang pendidikan desainer terbanyak 

adalah setingkat SLTA umum, dan kemudian tamat tingkatan SD itupun dalam 

jumlah yang relatif kecil yaitu masih jarang. Tidak ditemukan adanya desainer 

yang berlatar belakang disiplin ilmu yang relevan dengan jenis pekerjaannya 

. sebagai desainer, seperti tamat SMKK busana, SI  tata busana dan desain dan 

diploma sekolal~ desain. 



C.  Sumber Wawasan 

Dari hasil temuan, pengetahuan tentang desain hiasan bagi desainer 

industri bordir di Kec. Tilatang Kamang terbanyak didapatkan dari pengalaman 

kcrja dalam mcmproduk bordir. Kemudian dari pelatihan yang diberikan oleh 

Deprindag Kab. Agarn, itupun belum seluruh unit usalia yang ~nendapatkan 

pelatihan tersebut. Pengetahuan tentang desain yang didapatkan dari hasil 

pendidikan formal, yaitu kejuruan yang relevan dengan bidang desain tidak 

ditemukan. Bahkan mereka sangat jarang menambah ilmu desain dengan 

rnetnbaca atau nielillat dari media dan TV lainnya. 

Temuan ini sejalan dengan temuan Miswanto (1998), Syaril, K (2001), 

Dirbinlitabn~as (1998) yang mengatakan, bahwa pengusaha Indonesia tumbuh 

dan berkembang dengan jiwa kewirausahaan secara turun temurun, bukan 

melalui pendidikan formal. Baru sedikit pengusaha Indonesia yang dilahirkan 

dari latar belakang pendidikannya, apalagi dihasilkan dari pendidikan tinggi. 

Kondisi ini menimbulkan lemahnya pengembangan desain liiasan bordir karena 

keterbatasan wawasan dalam menaggapi pengsunaan teknologi, sehingga hasil 

desain kurang bermutu. 



BAB V 
KESTMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian hasil penelitian terdahulu dapat disampaikan beberapa 

kesimpulan: 

1 .  Jenis unsor-unsur desain dan pola hias yang dipergl~rlakan pada desain 

hiasam produk bordir di Kec. Tilatang Kamang, yaitu: unsur motif 

yang dihasilkan pada produk baju kurung, kebaya, selendang, jilbab, 

maupun produk mukena adalah bentuk ragam hias geometris, stilirisasi 

bentuk tumbuh-tumbuhan, stilirisasi bentuk binatang dan bentuk benda 

buatan manusia. Motif yang terbanyak dihasilkan pada semua jenis produk 

bordir adalah bentuk dasar stilirisasi bentuk tumbuh-tumbuhan. 

Jenis warna kain yang dihasilkan kebanyakan warna primer dan 

sekunder pada produk baju kurung dan kebaya, warna netral dan pastel pada 

slendang dan jilbab serta wanla putih pada mukena. Selanjutnya jenis 

kombinasi warna benang dan kain yang dihasilkan pada semua jenis produk 

adalah kombinasi nuans. Harmonis, kontras, komlementer dan tanpa 

kombinasi warna. Bentuk dasar kombinasi warna terbanyak pada produk 

baju kurung dan kebaya adalah jenis kombinasi nuans, pada produk 

selendang dan jilbab jenis kombinasi nuans dan tanpa kombinasi, 

sedangkan pada produk mukena juga terbanyak tanpa kombinasi warna. 

Bentuk dasar motif dan warna terbanyak dilatar belakangi oleh kebudayaan 

tradisional Minangkabau. 

Jenis tekstur bahan yang dicergunakan pada produk baju kurung, 

kebaya, jilbab, selendang dan mukena kebanyakkan jenis tekstur niengkilap 

dan licin. Sedangkan tekstur kusarn juga terbanyak pada produk selendang 

dan jilbab. Jenis bahan kain yang digunakan kebanyakkan bahan sutera dan 

saten pada produk baju kurung dan kebaya, bahan silki dan katun foal pada 

selendany dan jilbab, dati baliati silki pada mukena. Dianlara Jenis bahan 
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itu, silki terbanyak digunakati. Bentuk dasar bahan kain dilatar belakangi 

oleh budaya modern. 

Jenis pola hias yang dihasilkan kebanyakkan bentuk dasar pola 

pinggiran bergantung, pola pinggiran memanjat, dan pola pojok pada 

produk baju kurung dan kebaya; pola pinggiran berdiri, pola pinggiran 

berjalan pada produk selendang dan jilbab; cedangkan pada mukena hampir 

semua bentuk dasar pola hias digunakan, yaitu: pola pinggiran berdiri, pola 

pinggiran berjalan, pola pinggiran memanjat, pola berangkai dan pola 

pojok. 

2. Teknik menciptakn desain hiasan, dikerjakan dengan cara: teknik 

mendapatkan rancangan hiasan, alat bantu menciptakan motif, teknik 

pernindahan motif diatas kain, teknik penyusunan motif dan teknik 

menciptakan susunan warna. 

Sumber rancangan motif dan pola hias pada produk bordir 

kebanyakkan hasil ciptaan tukang gambar motif (pembuat motif bordir 

tradisional) dan mencontoh rancangan motif dari produk yang sudah ada di 

pasaran. Hasil motif cendrung seragam, monoton, terkesan kaku, seperti 

dipaksakan dan tidak sesuai dengan struktur produk yang dibuat. 

Sumber rancangan warna, bahan kain dan benang pada produk 

bordir sebagian besar dilakukan dengan mencontoh rancangan produk yang 

ada di pasaran. Selain itu pilihan warna, bahan kain dan benang juga 

merupakan hasil rancangan perajin/pengusaha tanpa diorientasikan pada 

mode dan selera pasar. Hasil rancangan terpengaruh latarbelakang budaya 

perancang sendiri. 

Alat bantu yang dipergunakan untuk pemindahan motif pada kain 

adalah kertas karbon hitam. sedangkan teknik pemindahan motif di atas 

kain kebanyakkan dilakukan dengan cara memindahkan motif dengan 

kertas pindah karbon hitam dan melukis langsung di atas kain menggunakan 

pensil, pena, ataupun spidol. Cara ini akan menurunkan nilai kebersihan dan 

keindal~an desairi hiasan. 



Teknik penyusunan motif pada semua produk bordir kebanyakkan 

masih belum mengikuti petunjuk teknik yang benar, terutama produk baju 

dan mukuna.. Pada produk baju kurung dan kebaya teknik yang banyak 

diterapkan dengan benar adalah meletakkan motif sesuai dengan bentuk 

strukturnya, sedangkan produk selendang dan jilbab pada umumnya semua 

teknik penyusunan motif diterapkan dengan benar, namun pada mukena 

teknik penyusunan terbanyak dengan ~neletakan motif sesuai dengan bentuk 

struktumya dan perbandingan ukuran motif dengan struktur seimbang. Nilai 

estetis susunan motif produk baju dan mukena cenrung rendah. 

Teknik menciptakan susunan warna benang dan kain yang banyak 

diterapkan tanpa eksperimen. Susunan warna berkualitas rendah. 

3. Teknik pengembangan nilai estetis susunan motif pada produk baju 

kurung dan kebaya kebanyakkan menerapkan prinsip desain ritme dan 

komposisi, pada produk selendang dan jilbab lebih banyak menerapkan 

prinsip komposisi dan harmonis, sedangkan pada produk mukena juga 

paling banyak menerapkan prinsip ritme dan komposisi. 

Teknik pengembangan nilai estetis susunan warna pada produk baju 

kurung dan kebaya terbanyak menerapkan prinsip komposisi dan ritme, 

pada selendang dan jilbab menerapkan prinsip komposisi. 

Nilai estetis susunan motif, pola hias dan warna pada produk bordir 

cendrung rendah, karena masih. belum menerapkan prinsip desain secara 

sempurna. 

4. Sentra industri kerajinan bordir di Kec. Tilatang Kamang belum memakai 

desainer khusus yang profesional. Yang menjadi .desainer hiasan bordir 

adalah desainer rangkap perajin dan pengusaha, dan tukang gambar motif'. 

Dengan latar belakang pendidikan tidak relevan dengan jenis pekerjaannya 

sebagai desainer busana, namun sumber wawasan pengetahuan desain 

hanya mereka dapatkan dari pelatihan yang diberikan oleh Deprindag. 



B. SARAN 

Dalam menghadapi persaingan pasar yang sangat ketat diera 

globalisasi ini, dimana tuntutan pasar menghendaki jenis produk yang berneka 

ragam, mutu lebih ditingkatkan dan sentuhan seni yang memukau konsumen 

maka, sesuai dengan hasil kesimpulan penelitian ini disarankan kepada sentra 

unit usaha industri bordir untuk mengembangkan desain hiasan dan mutunya 

sebagai beri kut: 

1. diversifikasi produk dengan cara menciptakan produk dari berrnacam 

jenis motif, warna, bahan dan pola hias secara heatif  dan inovatif 

yanag sesuai dengan perkembangan mode atau kebutuhan gaya hidup 

konsumen. 

2. meningkatkan mutu desain hiasan dengan cara : penggunaan alat yang 

tepat untuk mendesain, studi analisis pasar tentang mode sebelum 

mendesain, proses ke j a  dengan teknik dan teknologi yang tepat. 

3.  meningkatkan nilai keindahan dan mutu desain hiasan dengan penerapan 

prinsip-prinsip desain dalam penyusunan motif, warna, bahan dan pola 

hias. 

4. sudah waktunya sentra kerajinan bordir untuk memiliki desainer hiasan 

minimal dari kualifikasi pendidikan yang relevan setingkat SMK. 

Disamping itu diperlukan penelitian lanjut tentang : proses 

menciptakan warna, teknik membordir, menejemen produksi, kemasan, 

pemasaran di Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam. 
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LEMBARAN OBSERVASI 

Nama lrldrlstri : 
Desa 
No. 

I 

A 

Pertanyaan 
JENIS UNSUR DESAIN DAN 
POLA HIAS YANG DIGUNAKAN 
PADA PRODUK BORDlR 
Unsilr Motif 

I .  a. Geometrjs 
b. Stilirisasi bent& tumbuhan 
c. Stilirisasi bentuk binatang 

.Pilihan 

Bentuk dasar motif pada produk baju 
kurung dan kebaya 

2 ,  

d. Stilirisasi bentuk rnanusia 
e. Bentuk benda buatan Manusia 
f Gabungan . . . . 
a. Geometris 
b. Stilirisasi bentuk tumbuhan 
c. Stilirisasi bentuk binatang 
d. Stilirisasi bentuk manusia 

1 e. Bentuk benda buatan Manusia 

Bentuk dasar motif pada produk 
selendang dan jilbab 

mukena 
3 .  

b. Stilirisasi bentuk tumbuhan 
c. Stilirisasi bentuk binatang 
d. Stiljrjsasi bentuk manusia 
e. Bentuk benda buatan Manusia 

Bentuk dasar motif pada ~ r o d u k  
f. Gabungan .... 
a. Geometris 

Latar belakang budaya motif pada 
baju kurunglkebaya, selendangljilbab 
dan pada produk mukena 

kurung dan kebaya 

f: Gabungan . . . . 
a. Modern 
b. Tradisional Minangkabau 
c. Tradisional daerah . . . . 
d. Gabungan . . . . 

B. 
I .  

Unsur Warna 
Jenis warna kain pada produk baju a. Primer satu warna (merah, biru, 1 

2. 

kuning) 
b. Sekunder satu warna (orange, 

ungu, hijau) 
c. Warna netral satu warna (putih, 

I hitam, coklat, krem, abu-abu) 
, d. Warna pastel . . . . 

Jenis warna kain pada produk 
selendang dan jilbab 

a. Primer satu warna (merah, biru, 
kuning) 

b. Sekunder satu warna (orange, 
ungu, hijau) 

c. \\lama netral satu warrta (putih, 
hitam, coklat, krem, abu-abu) 

d.  Warna pastel . . . . 
e. Gabunean . .  . . 



1 3. 1 Jenis warna kain pada produk 

4. 

jilbab 

mukena 

Jenis kombinasi warna benang dan 
kain pada produk baju kurung dan 
kebaya 

5 .  

1 6.  ( Jenis kombinasi warna benang dan 

Jenjs kombinasi warna benang dan 
kain pada produk selendang dan 

I 1 kain pada produk niukena - 

7. 

baju kurung dan kebaya 

Latar belakang budaya warna pada 
produk baju kurung, kebaya, 
selendang, jilbab dan mukena 

C. 
1. 

Unsur Bahan 
Jenis tekstur bahan kain pada produk 

a. I'rin~er satu warna (merah, biru, 
kuning) 

b. Sekunder satu warna (orange. 
ungu, hijau) 

c. Warna netral satu warna (putih, 
hitani, coklat, krem, abu-abu) 

d. Warna pastel . . . . 

2. 

e.  Gabungan . . . . 
a. Komb~nasi noans 

Jenis tekstur bahan kain pada produk 
selendang dan jilbab 

b. Kombinasi harmonis 
c. Kombinasj kontrm 
d . Kombinasi komplementer 
e. Tidak ada kornbi~iasi wanla (sanla 

wama benang dengan kain) 
f. ... 

a. Kombinasj noans 
b. Kombinasi hamonis 
c. Kornbinasi kontms 
d. Kombinasi komplementer 
e. Tidak ada kombinasi warna (sania 

warna benang dengan kajn) 
f. ... 
a. Kombinasi noans 
b. Kombinasi harrnonis 
c. Kombinasi kontras 
d. Kombinasj komplementer 
e. Tidak ada kombinasi warna (sama 

warna benang dengan kain) 
a. Modern 
b. Tradisional Minangkabau 
c.. Tradisional daerah . . . . 

a. Mengkilap 
b. Licin 
c. Berbulu 
d. Kusam 
e. Kaku 
f. ... 

a. Mengkilap 
b. Licin 
c. Berbulu 
d .  Kusam 
e. Kaku 
E ... 



---- 
3 .  

4 .  

5 .  

6 .  

7. 

Sa~nbu~qan,  - - - - . - - - 
Jenis tckstur bahan kain pada produk mukena 

b. Licin 
c. Redulu 

Bahan kain y ang digunakan untuk baju kurung, 
dar~ kebaya 

Bahat~ kain yang digunakan untuk 
selendangljilhah 

Bahan kain yang digunakan uniuk mukena 

Latar belakang budaya bahan 

d. Kusam 
e. Kaku 
f. ... - 
a. Sutra 
b. Orgar~di 
c. Silki 
d.  Saten 
e. Sjfon 
f. Katun foal 
g. Borkat 
h. Rubia 
a. Sutra 
h. Organdj 
c. Silk!, 
d. Saten 
e. Sifon 
f. Katun foal 
g. Borkat 
h. Rubia 
a. Suira 
b. Organdi 
c. Silki 
d. Saten 
e. Sifon 
f Katun foal 
g. Borkat 
h. Rubia 
a. Modem 
b. Tradisional 

Minangkabau 
c. Tradisional daerah . . . 



Berltlrk Pola Hias y;ng Uigllnakarl 

I 1 .  I Bentuk dasar pola llias susurlarl motif pada a. Pola pinggirarl sin~etris 
b. Pola pinggiran berdiri 
c. Pola pinggiran 

bergant~mg 
d. Pola pinggiran be jalan 
e. Pula pirtggirarr r~ler~lajat 
f. Pola tabur 
g. Pola berangkai 
h. Polapojok 
i .  Pola memusat 
j. Pola bebas 

2. 

3. 

l a. Pola pinggiran simetris 
b. Pola pjnggiran berdiri 

Bentuk dasar pola hias susunan motif pada 
produk selendang dan jilbab . 

Bentuk dasar pola hias susunan motif pada 
produ k mukena 

c. Pola pinggiran 
bergantur~g 

d. Pola pinggiran be jalan 
e. Pola pinggiran memajat 
f. Pola tabur 
g. Pola berangkai 
11. Pola pojok 
i .  Pola memusat 
j. Pola bebas 

a. Pola pinggiran simetris 
b. Pola pinggiran berdiri 
c. Pola pinggiran 

bergantung 
d. Pola pinggjran berjalan 
e. Pola pinggiran memajat 
f Pola tabur 
g. Pola berangkai 
h. Pola pojok 
i. Pols mem~~sat 
j. Pola bebas 
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( motif 
Teknjk penjlusumn motif 
pada produk baju kurung 
dan kebaya. 

Sambungan, 

a. Memhtasj jumlah pengbwnaan 
motif (tidak k\ebihan) i 

I 1  

A. 

b. Meletakkan motif sesuai dengan 
bentuk strukturnya 

c. Cukup ruang untuk latar 
belakang motif 

d. Per'oandingan ukuran motif 
dengan sfruk.tur seimbang 

e. ... 
a. Membatasi jurnlah penggunaan 

pada prduk selendang motif (tidak bdebjban) 
dan ji\bab b. Mdetakkan motif sesuai dengan 

6entu k strukturnya 
c. Cukup ruang untuk latar 

belakang motif 
d. Perhndjngan ukuran motif 

dengan stmktu~ s e i m h g  

Teknik Menciptakau Pilillan I Cheklist 
Desain Hiasan 1 1-!=da 

Teknik Penyusunan 

bentuk strukturnya 
c. Cukup mang untuk Jntar 

bdakang motif 
d. Perbandingan u fcuran motif 

dengan struktur seimbang 

1 - 1 x - rdk ada 

I 

3 .  T eknik penyusunan motif 
pada produk mukena 

a. Membatasi jum\ah penggunaan 
motif(tidak berlebihan) 

b. Meletakkan motif sesuai dengan 

e. ... I 
I 
i 

a. Komposisi 
I 

rrr 

' 

motif dan pola hias pada 6. Harmonis 
produk baju kurung dan c. Ritme 
kebaya 

I 
( d. Aksentuasi 'I 

TEKN~K 
PENGEMBANGAN 
NILAI ESTETIS 
PADA HL4S.4.W 

1. Nilai &elis susunan 



nbun an, + 
susunan motif dan 
pola hias pada 
produk selendang 
dan jilbab 
Nilai estetis 
susunan motif dan 
pola hias pada 
produk mukena 

e. Komposisi 
f. H m o n i s  
g. Ritrne 
h. Aksentuasi 
e. ... 
i. Komposisi 
j. Harmonis 
k. Ritnie 
1. Aksentuasi 

I e. ... 
Niiai estetis I m. Komposjsj 

Niiai esrstetis 
susunan teknik hias 
dengan tekstur 
bahan kain pada 
oroduk bordir 

susunan warna pada 
produk baju kurung 
dan kebaya 

Nilai estetis 
susunan warna pada 
produk selendang 
dan jilbab 

e. ... 
u. Komposisi 
v. H m o n i s  
w. Ritme 
x. Aksentuasi 
e. ... 

n. Hamonis 
o. Ritrne 
p. Aksentuasi 
e. ... 
q.  Komposisj 
r.  Harmonis 
s. Ritrne 
t. Aksentuasi 



PANDUAN WAWANCARA 

A. Teknik Mericiptakan Desain Hiasan 
1 .  Sumber rancangan hiasan: 

1.1 Sumber rancangan motif dan pola hias pada produk bordir 
a. Ciptaan desainer profesional 
b. Ciptaan tukang lukis (pembuat motifhordir tradisonal) 
c. Mencontoh rancangan motif dari produk yang sudah ada di pasaran 
d. Mencontoh rancangan motif dari berbagai media 
e. Dari konsumen 
f. Semua sumber di atas dengan pertimbangan tnode dan selera pasar 
g. . . .  

1.2. Sumber rancangan hiasan warna pada produk bordir 
a. Ciptaan desainer profesional 
b. Rancangan perajin/pengusaha dengan pertimbangan mode dan selera 

pasar 
c. ~ e n c o n t o h  rancangan yang ada di pasar 
d. Mencontoh rancangan warna dari berbagai media 
e. Dari konsumen 
f. ... 

1.3. Sumber rancangan bahan kain dan benang 
a. Ciptaan desainer profesional 
b. Rancangan perajinlpengusaha dengan pertimbangan mode dan selera 

pasar 
c. ~ e n c o n t o h  rancangan yang sudah ada di pasaran 
d. Mencontoh rancangan dari berbagai media 
e. Dari konsumen 
f. ... 

2. Alat bantu pemindahan motif ke kain 
a. Kertas karbon hitam 
b. Kertas karbon jahit 
c. Pensil hitam 
d. Pensil berwarna 
e. Kapur jahit 
f. ... 

3. Teknik menciptakan motif di atas kain 
a. Melukis langsung di atas kain menggunakan pensil, pena ataupun spidol 
b. Melukis langsung di atas kain menggunakan kapur jahit 
c. Memindahkan motif dengan kertas pindah karbon hitam 
d. Memindahkan motif dengan kertas pindah karbon jahit 
e. ... 

4. Teknik menciptakan susunan warna benang dan kain 
a. Eksperitnen terlcbih dulu 
b. Tanpa eksperimen (diciptakan saat membordir) 
c. Mencontoh susunan warna yang sudah ada 
d. ... 



B. Desainer Hiasan Bordir 
I .  Profesi desainer hiasan bordir 

a. Desainer khusus (profesional) 
b. Desainer rangkap perajin-pengusaha 
c. Desainer khusus sebagai tukang lukis motif tradisional di daerah Tilantang 

Kamang 
d. ... 

2. Tingkat pendidikan desainer 
a. Tidak pernal~ tamat tingkatan SD 
b. Tamat tingkatan SD 
c. SLTP 
d. SLTA 
e. Diplon~a 
f. S,  

3. Cara desainer mendapatkan pengetahuan desain. 
a. Pendidikan formal (kejuruan yang relevan dengan desain) 
b. Pelatihan 
c. Pengalaman ke rja 
d. Sumber media 
e. ... 



Lampiriin 2: Foto-foto produk borclir di Kec. 'l'ilatang Kamang 

Gambar 1 .a: Produk baju kurung bahan sutra 
Ke / erarigat 1: 

CJortfoh mofif stilirisasi bettfuk fumbtrh-fttmbirhait pads prodirk 
krrrtrrig, hahati mfra, strukf~~r kicitt dun ntengkilap 
/ ~ / a r  belakartg budaya motif fradisional Minangkabarr 
Warrta kain sekunder, kombitjasi bertang dengan kaitt 'warria t1lian.s '. 

Gambar 1. b. 1 : Kebaya bahan sutra 
Kc. feratigatt: 

Cotifoh rno f if s f ilirisasi bettluk fumhidt- ftrm hirhati pads yroclrrk kebaya, 
bahati .vrfra, feksfur licin metigkilap, wartia kairt prirner, konrbinasi 
wnrtta henurig tiuans. ' 
I ~ f u r  helakatig budaya mo f if fracjisional Mittatlgknha~r. 



Gambar 1 . b. 3 : Kebaya bahan sifon warna primer 

Ke feranligatl: 
Cotr toll motifs,i/iri.~asi hetrtr~k f imthrrh-tlrmbiiha pada prodrrk ke baya, 
baharr sijion, tesktirr krrsanl. wartla primer. 

Gambar I .c : Kebaya bahan sifon warna pastel 

Keterar~gan: 
(,'ontoh rnotifstiliri.sa.ri hentrrk ttmr huh- f lrmhlrhatt pada prodrrk kebaya, 
hasil ~~errgenr hat rgatr harrr harrr, hahat r kain sifort, kombitlasi benatig 
tllrarrs darr wlartta kain pastel. 



Gambar 1 .d: Kebaya bahan organdi warna pastel 

Kc terntigat 1: 
Cotifoh motifsfilirisasi het~trrk tumbuh-lumhuhan pada prodrrk kehaya 
hasil yengemhatigatt baru 
Bahatt kuin orgatidi kombinasi warna mans, warna kairt pasfel. 

Gambar 2.a: Selendang bahan organdi 

Keferatlguti: 
Cotttoh motif stilirisasi benruk tumhtrh-tumhuhan pada produk seletldatlg 
Baharl orgattdi, tesktur licit? clan mengkilap 
Warna primer, kombinasi warna nuans 
/&far belakar~g birdaya motif tradisiotial 



Gambar 2.b: Selendang bahan sifon 

Keterarigati: 
Cotrtoh mofifs/iliri..nsi hetr f rrk atn htrh- f trmbuhat~ pa& prodlrk seletrdatrg 
Bahari sijht~, leskfur hlsani 
Wartia primer, kombirlasi wanla tlrrat1.Y 
I ~ f a r  belakarig htrdaya niofif fradisiotral 

Gambar 2.c: Jilbab bahan silki 

Keterarigat~: 
Confoh n~otifsfilirisa.si beti/trk frrmhrrh-trrrn hrrhatr pada prodrrk jilhah 
Bahan silki. feskfur ntcrigkilal~ dan licirr 
Wartra t ~ e  fral, kornhitiasi fatipa warrra 
Idar  hclakatig htrdaya motif fradisiotial 

Gambar 2.d: Jilbab bahan katun foal 

Kelerat igat 1: 
Cotr/oh mo/ifgeomefris pada prodtrk jilbah 

, Rahatr kafrtrr foal, fcsktrrr hlsam 
Wart 10 pas/eI, /anpa konthitlasi wartia 
Lafar helakatrg hrrdaya ntotjf fraJi~iotra1 
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Gambar 2.e: Jilbab bahan sifon 
Ke ferarlpt: 

0 Corttoh rnolifgeometris pada prod~rk jilbab 
Hahart sijott, feskfur kusar~r 
Wanta rte fral, farlya korn hitimi warna 
Idar  helaka~g h ridaya ntoflf tradisiortal 

Gambar 3.a. I : Mukena bahan silki 
Ke f erar~gan: 

Cortroh rno [if  sfilirisasi benfttk f~imbuh-fumbuhan pada prodrtk mirkerra 
Rahart silki, feskfur licirl dan rnengkilap 
Warrra putih, taripa kornbirtasi warna 
IAar helakang hlidaya nio f i f  /radisior?al 

Gambar 3.a.3: Mukena bahan rubia 
Kclera~ ~gan: 

(,'on/oh motif sfilirisasi hertftrk ftrmhirh-flrrnbirhan pada prodtrk mrrkena 
Rahnr~ ruhia, /eskfiir ktisant dart herhul~i 
Warrla pulih, fanpa kornhirtasi warna 
Lafar helahtg budaya rno/iffradisior~al 



Garnbar 3.a.4: Mukena bahan katun foal 
Ke fer-ar igar I: 

Corifoh mofifsiilirisasi berifrik fumbuh-frimbuharl pada prodrrk muhra 
Raharl kufrinfoal, feskfur ktrsam 
Warna pu f ih, fanpa kombirrasi warna 
IAar belakung hudaya mo f if fradisiortal 

Gambar 3.a.5: Mukena bahan sutra 
Ke feranpt: 

Con foh mo f i f  sfilirisasi hen fuk tumbuh-hirnbuhan pada prahik mzikena 
Bahan sufra, feskiur licirt dan mengkilap 
Warna pu fih, kombinasi warna hertang pink, kuning, him; (Kombinasi 
rvanta harmonis) 
La far helakartg budaya motif fradisional 

Gambar 3.a.6: Mukena bahan silki 
Ke f era1 gar 1: 

Corifoh motif sfilirisasi bertfrik ftrmbrrh-frimbiihan pada prdrik mrikena 
Haharl silki, feskfrrr licin darl merigkilal~ 
Warrta pri fih, farpa komhiriasi wmia 
La far helakarig hudaya ntofi f iradi.sior la1 



Gambar 3.b: Mukena bahan silki 
Ke terangan: 

Contoh motif geometris pada praiuk muket~a 
Bahan silki, fesktur licin d m  mengkilap 
Warna putih, tanpa kombinasi wama 
Lutar belakang budaya motif tradisional 

Gambar 3.c: Mukena bahan silk 
Ke terangan: 

Contoh motifbeniuk benda buatan marrusia (Em) pa'aproduk mukena 
Bahan silki, tesktur licin h n  mengkilap 
W m a  putih, tanpa kombinasi warna 
Lutar belakang budaya motif modern 

Gambar 3.a.7: Mukena bahan silki 
Ke ferangan: 

Corr toh motif beti tzik siilirisasi ttrmbtrh-tumbuhan pada prochrk mukena 
&/tan silki. tesktur licirr don mengkilap 
Warrta krem, tanpa kombinasi warna 
La far belakung buiiaya motif fradisiot ~al. -. _ _ i , . - -  . 
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